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ABSTRAK 

 

Deliza Tiara Olivia, (2021) :  Penerapan Model Snowball Throwing Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 

Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan 

Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa pada tema lingkungan sehat muatan pelajaran Bahasa Indonesia melalui 

penerapan model snowball throwing kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Manar Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan 

berbicara siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas. Adapun ynag menjadi subjek dalam 

penelitian ini yaitu 1 orang guru dan 25 orang siswa kelas V Sekolah Dasar Islam  

Terpadu Al-Manar Pekanbaru, dan objeknya adalah penerapan model snowball 

throwing untuk meningkatkan keteramilan berbicara siswa. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan 

model snowball throwing dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel peningkatannya, dimana sebelum tindakan perbaikan 

dilakukan nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa hanya mencapai 60,8 

dengan kategori Kurang Baik dengan ketuntasan klasikal 24%. Kemudian setelah 

model snowball throwing dilakukan, pada siklus I rata-rata keterampilan berbicara 

naik menjadi 70,6 dengan kategori Kurang Baik dengan ketuntasan klasikal 64%. 

Kemudian pada siklus II keterampilan berbicara siswa juga meningkat menjadi 

81,2 dengan kategori Baik dan ketuntasan klasikal 84%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dengan model snowball throwing dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada tema lingkungan sahabat kita pada muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar 

Pekanbaru. 

 

Kata kunci : Model Snowball Throwing, Keterampilan Berbicara 
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ABSTRACT  

 

Deliza Tiara Olivia, (2021): Application of theModel Snowball Throwing to 

Improve Students' Speaking Skills on the  Theme 

of Events in LifeLesson Indonesian 

LanguageClass VIslamic Elementary School Al-

Manar Integrated Pekanbaru  

 

the content of Indonesian lessons through the application of themodel for  

snowball throwing class V Al-Manar Integrated Islamic Primary School 

Pekanbaru. This research is motivated by the low speaking skills of students in the 

content of Indonesian lessons. This research is a classroom action research. The 

subjects in this study were 1 teacher and 25 students of class V Al-Manar 

Integrated Islamic Elementary School Pekanbaru, and the object was the 

application of themodel  snowball throwing to improve students' speaking skills. 

This research was conducted in two cycles and each cycle consisted of two 

meetings. Data collection techniques using observation and documentation 

techniques. The results of the research and data analysis showed that the 

application of themodel snowball throwing could improve students' speaking 

skills. This can be seen in the improvement table, where before the corrective 

action was taken the average score of students' speaking skills only reached 60.8 

with a poor category with 24% classical completeness. Then after themodel was 

snowball throwing carried out, in the first cycle the average speaking skill rose to 

70.6 in the poor category with 64% classical completeness. Then in the second 

cycle, students' speaking skills also increased to 81.2 with a good category and 

84% classical completeness. Thus, it can be concluded that themodel snowball 

throwing can improve students' speaking skills on the theme of our friend's 

environment in the fifth grade Indonesian language lesson at Al-Manar Integrated 

Islamic Elementary School Pekanbaru.  

 

Keywords : Snowball Throwing Model,Speaking Skills 
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 الملخص

 aalieD  leaeD  alileD(D ،0202D Dنموذج Dثعبيق :)D Dامثلج Dكرة DلدىDرمي Dامتحدث Dمهارات متحسين

DDحولDامعلابD

DالإسلاميةD Dمدرسةالابتدائية Dالخامس Dامصف Dالإندونيس ية Dانلغة Dدرس Dالحياة Dفي Dالأحداث موضوع

D.بيكانباروDالمنارالمتكاملةD

DمحتوىD.امصحيةDامبيئةDموضوعDحولDامتحدثDمهاراتDامعلابDتحسنDمدىDتحديدDلى تهدفDهذهDالدراسةDاإ

D D Dنموذج Dثعبيق Dخلال Dمن ندونيس ية Dالإ Dالدروس Dامثلج Dكرة DالابتدائيةDنرمي Dالمنار Dمدرسة Dالخامس لصف

DالدروسDمحتوىDفيDنلعلابDالمنخفضةDامتحدثDبمهاراتDمدفوعDامبحثDهذاD.بيكانباروDالمتكاملةDالإسلامية

DالدراسةD Dهذه Dموضوػات Dكانت Dالدراسي. Dامفصل Dفي جرائي Dاإ Dبحث Dغن Dغبارة Dامبحث Dهذا ندونيس ية. الإ

DوDواحدًاD02مدرسًاDDالخامسDامصفDمنDظامبًاDوكانD،DبكانباروDالمتكاملةDالإسلاميةDالابتدائيةDالمنارDبمدرسة

DDنموذجDثعبيقDهوDامهدفDامثلجDكرةDرميDامبحثDهذاDجراء متحسينDمهاراتDامتحدثDلدىDامعلاب.DتمDاإ

D.وامتوجيقD Dالمراكبة Dثلنيات Dباس تخدام Dامبيانات Dجمع Dثلنيات Dاجتماػين. Dمن Dدورة Dكل Dوثبأمفت ،D Dدورثين ػلى

Dنتائج DDأأظهرت Dنموذج Dثعبيق Dأأن Dامبيانات Dوتحليل Dامبحث Dامثلج Dكرة DامتحدثDرمي Dمهارات Dيحسن Dأأن يمكن

DكانD ،D Dامتصحيحي Dالإجراء Dاتخاذ Dكبل Dحيث ،D Dامتحسين Dجدول Dفي Dذلك Dملاحظة Dيمكن Dامعلاب. لدى

DدرجاتمتوسطDمهاراتDامتحدثDلدىDامعلابDيصلDفلطDلى معDفئةDضؼيفةDمعDاكتمالDكلاس يكيD82.6DDاإ

D02بنس بةDنموذجDثنفيذDبؼدDثمD.٪امثلجDكرةDرميDDمتوسطDارثفعD،مهارةDامتحدثDفيDالدورةDالأولىDلى D62.8Dاإ

D Dبنس بة Dكلاس يكي Dاكتمال Dمع Dامفليرة Dامفئة Dلدى82Dفي Dامتحدث Dمهارات Dزادت ،D Dامثانية Dالحللة Dفي Dثم .٪

Dلى رميD٪DاكتمالDكلاس يكي.DوبامتاليD،DيمكنDأأنDنس تنتجDأأنDنموذج62DيدةDوDبفئةDج62.0DDامعلابDأأيضًاDاإ

D Dامثلج DانلغةDكرة Dدرس Dفي Dصديلنا Dبيئة Dموضوع Dحول Dامعلاب Dلدى Dامتحدث Dمهارات Dيحسن Dأأن يمكن

D.بيكانباروDفيDالمتكاملةDالإسلاميةDالابتدائيةDالمنارDمدرسةDفيDالخامسDنلصفDندونيس ية  الإ

D

D:امرئيس يةDفيامكلماتDامتحدثDمهاراتD،DامثلجDكرةDرميDنموذجDD
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah berusaha meningkatkan mutu pendidikan agar tujuan 

pendidikan tercapai dengan terus melakukan pembaharuan kurikulum. Pada 

saat ini, kurikulum yang digunakan pada jenjang Sekolah Dasar di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Al-Manar pada kelas V menggunakan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang dicetuskan oleh 

kemendikbud untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang sudah tidak tepat lagi dengan pendidikan di Indonesia. Dimana 

KTSP hanya guru yang lebih berperan dalam pembelajaran dan masih bersifat 

konvensional, sedangkan kurikulum 2013 menuntut siswa untuk berperan 

aktif dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 

mengutamakan sebuah proses, pemahaman, keterampilan dan pendidikan 

berkarakter. Kurikulum 2013 menekankan pada pendidikan karakter, 

terutama untuk tingkat Sekolah Dasar yang menjadi akar untuk tingkat 

selanjutnya.  

Kurikulum 2013 merupakan satuan kurikulum berbasis kompetensi 

yang menekankan pembelajaran berbasis kegiatan pada aspek afektif atau 

perubahan perilaku. Kompetensi dalam kurikulum 2013 merupakan 

kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan dan pengetahuan.
1
 

Kurikulum 2013 merupakan pendekatan saintifik, yaitu meliputi beberapa 

                                                             
1
 Fajri, Zaenol, Bahan Ajar Tematik dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013, Jurnal 

Pedagogik, Vol. 05 No. 01, Januari-Juni 2018. E-ISSN 2528-5793, h. 101 
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kegiatan seperti mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengolah, 

menyajikan, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Salah satu pendekatan 

saintifik bisa mendorong siswa untuk belajar lebih aktif dengan beberapa 

kegiatan. Dengan kegiatan tersebut, siswa akan mampu mengembangkan tiga 

aspek tersebut dan akan dinilai dan di ukur dengan penilaian.   

Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik, yaitu 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa kompetensi dan 

mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Siswa SD/MI tidak lagi belajar 

semua mata pelajaran di waktu yang bebeda. Tetapi semua mata pelajaran 

tersebut melebur menjadi satu dalam kesatuan yang utuh dalam suatu tema 

tertentu. Materi pembelajaran tersebut disusun secara tematik untuk 

memudahkan siswa dalam membangun konsep karena materi yang disajikan 

dalam konteks tema yang jelas sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna.
2
 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan dengan pembelajaran 

lainnya, karena pembelajaran tematik melibatkan beberapa mata pelajaran 

dalam standar kompetensi yang di mediai dengan satu tema, sehingga proses 

belajar mengajar akan lebih diminati dan lebih bisa memancing peran aktif 

                                                             
2
 Ibid, h. 102 



3 
 

 
 

dari para siswa. Selain itu pembelajaran tematik juga dapat dikatakan 

pembelajaran dengan pendekatan Student Centered.
3
 

Dalam pembelajaran tematik memiliki beberapa muatan pelajaran, 

salah satunya adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia adalah ilmu yang 

berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan dan tidak dapat terlepas 

dari kehidupan. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah 

dasar adalah agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik 

dan benar serta dapat menghayati bahasa dan sastra indonesia sesuai dengan 

situasi dan tujuan berbahasa berdasarkan tingkat pengalaman siswa sekolah 

dasar
4
. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia siswa dituntut secara aktif 

berkomunikasi secara lisan ataupun tulisan. Mengingat dalam keseharian 

siswa sebagian besar waktu yang digunakan adalah untuk menjalin 

komunikasi antar siswa dengan menggunakan keterampilan berbicara sebagai 

modal dasar dalam berkomunikasi serta siswa mampu mendeskripsikan dan 

mengembangkan kemampun berpikir kritis dan kreatif maka pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah harus benar-benar dapat melatih dan membiasakan 

siswa agar memiliki keterampilan berbicara yang baik.  

Namun pada kenyataannya, keterampilan berbicara siswa masih 

rendah khususnya dijenjang Sekolah Dasar. Siswa masih kurang percaya diri 

ketika ia diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya mengenai 

                                                             
3
 Mardia Hayati dan Sakilah, Pembelajaran Tematik Panduan Bagi Guru dan Calon 

Guru MI/SD (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2019), h. 7. 
4
 Ar-Riayah : Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 2, No. 1, 2018. STAIN Curup-Bengkulu. E-

ISSN: 2580-3611, h. 89 
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pelajaran yang sedang dipelajari di kelas, siswa juga masih kurang berani 

dalam menyampaikan informasi dihadapan teman-teman kelasnya. Ketika 

diminta untuk menyampaikan kembali isi teks, siswa berbicara terbata-bata 

akibatnya isi pembelajaran tersebut menjadi tidak jelas dan komunikasi 

menjadi tidak lancar.   

Guru merupakan faktor penting dalam pendidikan formal, karena itu 

guru mesti memiliki perilaku dan kemampuan untuk mengembangkan peserta 

didiknya secara optimal. Guru juga dituntut mampu menyajikan pelajaran 

yang bukan semata-mata menstranfer pengetahuan, keterampilan dan sikap, 

tetapi juga memiliki kemampuan meningkatkan kemandirian siswa. Dengan 

demikian, penting bagi guru untuk mendorong keterampilan berbicara siswa 

agar lebih meningkat. Karena model pembelajaran yang bagus akan 

mempunyai pengaruh yang mendalam terhadap kebiasaan berbicara siswa.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa adalah model pembelajaran Snowball Throwing, 

dimana model pembelajaran ini membuat siswa aktif dalam menerima dan 

menyampaikan pesan kepada teman secara lisan karena siswa sebagai pusat 

pembelajaran.
5
 Model pembelajaran ini menuntut siswa aktif dalam 

pembelajaran melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang 

lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu 

kelompok. Lemparan pertanyaan menggunakan kertas berisi pertanyaan yang 

                                                             
5
 H. Moch Agus Krisno Budiyanto, 45 Metode Pembelajaran dalam Student Centered 

Learning(SCL), (Malang : UMM Press, 2016), h. 131 



5 
 

 
 

diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-lemparkan kepada siswa 

lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu membuka dan menjawab 

pertanyaannya. 

Pembelajaran keterampilan berbicara penting dikuasai siswa agar 

mampu mengembangkan kemampuan berfikir, membaca, menulis, dan 

menyimak. Kemampuan berfikir mereka akan terlatih ketika mereka 

mengorganisasikan, mengkonsepkan, mengklasifikasikan dan 

menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisan.  

Tetapi pada kenyataannya sekarang berdasarkan hasil obeservasi yang 

dilakukan peneliti di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar 

Pekanbaru dalam kegiatan pembelajaran pada tanggal 18 November 2020, 

secara umum peserta didik masih sulit dalam berkomunikasi dan merasa 

takut, tidak percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya terkait materi 

yang dipelajarinya. Ketika diminta untuk berbicara di depan kelas, mereka 

cenderung malu, terbata-bata dalam pengucapan dan bingung apa saja yang 

harus disampaikan. 

Setelah berdiskusi dan melakukan refleksi awal dengan guru kelas, 

teridentifikasi beberapa gejala terkait keterampilan berbicara peserta didik 

dalam pembelajaran, antara lain: 

1. Dari 25 siswa hanya 5 orang siswa atau 20% yang mampu mengucapkan 

pelafalan yang tepat dan jelas  

2. Dari 25 siswa hanya 6 orang siswa atau 24% yang fasih dalam berbicara 
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3. Dari 25 siswa hanya 9 orang siswa atau 36% yang memiliki pemahaman 

yang baik 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, terlihat bahwa 

keterampilan berbicara siswa kelas V  Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Manar Pekanbaru masih tergolong rendah. 

Dari gejala-gejala yang dikemukakan diatas, ternyata pembelajaran 

yang disajikan oleh guru selama ini cenderung menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab. Pembelajaran yang berpusat pada guru ini berdampak 

kurang baik terhadap perkembangan mental dan keterampilan berbicara 

siswa, terutama dalam mengemukakan ide-ide atau gagasan secara lisan. 

Oleh karena itu perlu adanya sebuah pemecahan masalah yang tepat 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam proses 

pembelajaran. Setelah membaca beberapa literatur dan penelitian yang 

relevan, peneliti tertarik untuk menjadikan model pembelajaran Snowball 

Throwing sebagai solusi atas permasalahan diatas. Karena model 

pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang 

membuat siswa aktif dan berani menyampaikan pendapatnya. Selain itu, 

model pembelajaran ini juga memberikan keterampilan berbicara dan berani 

tampil untuk menyampaikan apa yang telah dipelajarinya, sehingga ia lebih 

mampu menyerap materi pelajaran dengan baik.
6
 Penggunaan model 

                                                             
6
 P. Slamet Widodo, “Meningkatkan Motivasi siswa Bertanya Melalui Metode Snowball 

Throwing dalam Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan”, Jurnal Pendidikan Penabur, No. 

13/Tahun ke-8/Desember 2009, ISSN 1412-2588, h. 45. 
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pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan suasana belajar 

yang efektif dan efisien agar keterampilan berbicara meningkat, termasuk 

pada muatan Bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, pelajaran harus diajarkan 

dengan cara yang menyenangkan dan berbasis kepada kelas sehingga siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 

Melihat kepada latar belakang masalah diatas, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai suatu upaya untuk 

melakukan perbaikan dan peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan 

judul :   

“Penerapan Model Snowball Throwing Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Peristiwa Dalam Kehidupan 

Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Al-Manar Pekanbaru” 

B. Definisi Istilah 

1. Snowball Throwing 

Model Snowball Throwing sebagai suatu model pembelajaran yang 

didalamnya ada permainan saling melempar kertas yang berisi pertanyaan, 

mengajak siswa untuk selalu aktif dalam menerima dan menyampaikan 

pesan kepada teman secara lisan karena siswa sebagai pusat kegiatan 

pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang mendampingi 
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siswa dalam kegiatan pembelajaran.
7
 Model pembelajaran Snowball 

Throwing menekankan siswa untuk aktif dalam pembelajaran dimana siswa 

dibentuk dalam beberapa kelompok kemudian masing-masing perwakilan 

kelompok mendapat tugas dari guru lalu masing-masing siswa membuat 

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) kemudian 

dilempar ke anggota kelompok lain yang menjawab pertanyaan dari bola 

yang didapatkan. Model pembelajaran snowball throwing ini ditujukan 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar 

Pekanbaru. 

2. Keterampilan Berbicara  

Keterampilan berbicara menurut Tarigan adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
8
 

Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di 

dalamnya terjadi pemindahan pesan dari satu sumber ke sumber lain.  

Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa 

sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 

untuk mengekspresikan, menyatakan, serta mengungkapkan pendapat atau 

pikiran dan perasaan seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara 

                                                             
7
 Arta Januwardana, “Pengaruh Metode Snowball Throwing Berbantuan Media 

Sederhana Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus I Kuta Badung” ,Jurnal 

Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 No, 1 Tahun 2014, h. 4. 
8
 Nursalim dan Samsi Hasan, Bahasa Indonesia I Pendidikan Guru SD dan MI, 

(Pekanbaru : Kreasi Edukasi, 2014), h. 30. 
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berhadapan maupun jarak jauh. Keterampilan berbicara ini ditujukan kepada 

siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru supaya 

lebih aktif dan terampil dalam berbicara baik di sekolah maupun di 

lingkungan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan 

diatas, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: “Apakah 

model Snowball Throwing dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada 

Penerapan Model Snowball Throwing dapat meningkakan keterampilan 

berbicara siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 

melalui penerapan modep Snowball Throwing. 

2. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, siswa, 

pendidik, dan peneliti. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi sekolah:  

Hasil penelitian ini memberikan manfaat kepada sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan pada sekolah yang bersangkutan dan 

sekolah-sekolah lain pada umumnya. 

b. Bagi siswa: 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran. 

c. Bagi pendidik: 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui model 

pembelaran yang tepat efektif dan efisien untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran 

d. Bagi peneliti: 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena 

penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan 

penyelesaian sarjana dan menambah wawasan peneliti dalam proses 

belajar mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hakikat Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu model dan 

pembelajaran. Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan 

berbagai prinsip teori pengetahuan. Para ahli menyusun model 

pembelejaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori 

psikologis, sosiologis, analisis sistem atau teori-teori lain yang 

mendukung.
9
 

Dalam istilah selanjutnya, model menunjukkan pengertian yang 

pertama sebagai kerangka konseptual. Atas dasar pemikiran tersebut, 

maka yang dimaksud dengan model belajar mengajar adalah kerangka 

konspetual dan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para pendidik dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 
10

 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang 

dalam bahasa yunani “instructus” yang berarti menyampaikan pikiran. 

Dengan demikian pembelajaran adalah menyampaikan ide, pikiran, 

gagasan yang telah diolah secara bermakna melalui pembelajaran. 

                                                             
9
Ritonga, Supiarti. Skripsi : Penerapan Snowball Throwing Untuk Meningkatan Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan di Kelas IV MIN Medan Tembung 

Tahun Ajaran 2017/2018 (Medan : UIN Sumatera Utara, 2018), h. 18 
10

 Ibid, h. 18 



12 
 

 
 

Definisi ini lebih menekankan kepada pendidik sebagai perubahan 

perilaku.
11

 

Pembelajaran merupakan bagian dari proses pendidikan yang 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya baik sikap maupun keterampilan. 

Sedangkan pengertian Model pembelajaran merupakan strategi 

yang digunakan pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap 

belajar di kalangan siswa, mampu berpikir kritis, mempunyai 

keterampilan sosial dan pencapaian hasil pembelajaran. Model 

pembelajaran berisi strategi pilihan pendidik untuk tujuan-tujuan 

tertentu.
12

 

Maka Model pembelajaran menurut peneliti adalah suatu 

perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau strategi yang akan digunakan oleh guru ketika 

akan mengajar peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

b. Pengertian Snowball Throwing 

Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan 

throwing artinya melempar. Snowbal Throwing dapat diartikan 

melempar bola salju. Model pembelajaran Snowball Throwing 

merupakan salah satu pembelajaran yang membagi siswa dalam 

beberapa kelompok, dimana masing-masing anggota kelompok 

                                                             
11

 Ibid, h. 18 
12

 Sundari, Hana. Model-Model Pembelajaran dan Pemefolehan Bahasa Kedua atau 

Asing, Jurnal Pujangga. Vol. 1 No. 2 Desember 2015, h 108 
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membuat pertanyaan yang dibuat seperti bola.
13

 Jadi, Snowball 

Throwing memiliki pengertian lempar bola salju.  

Slamet widodo memaparkan bahwa Snowball Throwing 

merupakan salah satu modifikasi teknik bertanya dan sebuah 

permainan dimana siswa membuat pertanyaan kemudian kertas berisi 

pertanyaan tersbut di lemparkan kepada sesama teman.
14

  

Arta Januwardana memaparkan bahwa “Metode Snowball 

Throwing adalah cara belajar melalui permainan yaitu saling 

melempar kertas yang berisi pertanyaan, mengajak peserta didik untuk 

selalu aktif dalam menerima dan menyampaikan pesan kepada teman 

secara lisan karena siswa sebagai pusat kegiatan pembelajaran 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang mendampingi peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran”.
15

  

Model Pembelajaran Snowball Throwing secara kooperatif dan 

aktif sangat berbeda pelaksanaannya, apabila dilihat dari pengertian 

yaitu salah satu modifikasi dari teknik bertanya yang menitikberatkan 

pada kemampuan membuat pertanyaan yang dikemas dalam sebuah 

permainan menarik yaitu saling melemparkan bola salju yang berisi 

pertanyaan kepada sesama teman. 

Dilihat dari model pembelajaran yang digunakan, metode 

Snowball Throwing ini akan membuat kelompok menjadi dinamis, 

                                                             
13

 Henny Gustini, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Prancis 

Menggunakan Metode Pembelajaran Snowball hThrowing Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 

Wira Bangsa Meulaboh”, Bina Gogik, Vol. 5 No. 2 September 2019, ISSN 2579-4647, h. 5. 
14

 P. Slamet Widodo, Loc. Cit 
15

 Arta Januwardana, Loc. Cit 
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karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis, bertanya atau 

berbicara, akan tetapi mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu 

menggulung kertas dan melemparkannya pada siswa lain. Dengan 

demikian setiap anggota kelompok harus memperisapkan diri untuk 

mendapat bola salju(gulungan kertas) dikarenakan mereka harus 

menjawab pertanyaan dari temannya tersebut. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Istarani menjelaskan ada beberapa langkah-langkah model 

pembelajaran Snowball Throwing yang dapat diterapkan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Guru menyajikan materi yang disajikan 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ketua setiap 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada temannya 

4. Masing-masing siswa diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan 

satu pertanyaan apa saja yang menyakut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Kemudian kertas yang diberi pertanyaan tersebut dibentuk seperti 

bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 

menit 
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6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut 

secara bergantian 

7. Penutup
16

 

 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan, seperti 

halnya model Snowball Throwing. Adapun kelebihan-kelebihan model 

ini akan dikemukakan oleh beberapa pendapat. 

Arta januwardana, dkk, mengemukakan bahwa “kelebihan dari 

model Snowball Throwing adalah sebagai berikut:  

1. untuk melatih kesiapan siswa dalam menerima pelajaran 

2. agar dapat saling memberikan pengetahuan antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lain 

3. pada model ini ada unsur permainan , yaitu saling lempar- 

melempar bola salju yang berisi pertanyaan antara siswa satu 

dengan siswa yang lainnya 

4. menarik perhatian siswa mengenai materi yang dipelajari.
17

  

Kelebihan model Snowball Throwing menurut Slamet Widodo 

adalah melatih kesiapan siswa dalam membuat pertanyaan dari 

pembelajaran yang sudah disajikan.
18

 

                                                             
16

 Istarani, 58 ModelPembelajaran Inovatif, (Medan: Media Perseda 2014), h. 226 
17

 Arta Januwardana, Loc. Cit, h. 4 
18

 P. Slamet Widodo, Loc. Cit, h. 45 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas kelebihan model 

Snowball Throwing sangat banyak khususnya untuk peserta didik, 

yaitu: siswa lebih percaya diri untuk mengungkapkan pendapat di 

depan orang banyak. Siswa mempunyai rasa tanggung jawab untuk 

menjawab pertanyaan, tidak malu, dan yang terpenting pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. 

e. Kekurangan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Selain mempunyai kelebihan model snowball throwing juga 

mempunyai kekurangan. Adapun kekurangan dari model ini di 

kemukakan oleh slamet widodo yaitu:  

1. pengetahuan tidak luas, hanya berkutat pada pengetahuan siswa 

2. siswa tidak efektif
19

 

3. membutuhkan waktu yang cukup lama
20

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan pada model Snowball Throwing adalah suasana belajar 

mengajar kurang kondusif karena suasana kelas yang ribut, beberapa 

siswa mengandalkan siswa lain dan materi yang tidak meluas dan 

memerlukan waktu yang lama. 

2. Hakikat Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Pada kamus besar bahasa indonesia “bicara adalah pertimbangan 

pikiran, pendapat, sedangkan pengertian dari berbicara ialah berkata, 

                                                             
19

 Ibid, h. 45 
20

 Moch. Agus Krisno Budiyanto, Loc. Cit, h. 132 
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bercakap atau berbahasa”.
21

 Sedangkan menurut Tarigan berbicara 

adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 

untuk mengekspresikan, menyatakaan, serta menyampaikan pikiran, 

gagasan dan perasaan.
22

 Dengan demikian berbicara tidak hanya sekedar 

pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata. Berbicara adalah suatu cara dan 

alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun sesuai 

dengan kebutuhan pendengar.  

Saddhono dan Slamet dalam oktaria mengatakan bahwa berbicara 

pada hakikatnya adalah suatu proses berkomunikasi sebab di dalamnya 

terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat. Sedangkan 

Abidin mengatakan bahwa pada dasarnya berbicara adalah kemampuan 

seseorang untuk mengeluarkan ide, gagasan atau pikirannya kepada 

orang lain secara lisan.
23

 

Pranowo dalam oktaria juga mengatakan bahwa keterampilan 

berbicara merupakan kemampuan menggunakan gagasan bahasa lisan. 

Berarti keterampilan berbicara mensyaratkan adanya pemahaman 

minimal dari pembicara dalam mebentuk sebuah kalimat yang memiliki 

struktur dasar yang saling berkaitan sehingga mampu menghasilkan 
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sebuah makna. Oleh karena itu tercapainya keberhasilan keterampilan 

berbicara membutuhkan latihan yang dilakukan secara terus-menerus.
24

 

Pengertian keterampilan berbicara yang telah dikemukakan oleh 

beberapa pendapat, maka peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan 

berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi menghasilkan kata 

yang bermakna untuk mengungkapkan dan mengekspresikan ide, 

gagasan atau pendapat serta isi hati seseorang kepada orang lain dan 

dapat dikatakan juga sebagai alat komunikasi yaitu pemindahan pesan 

dari pembicara kepada pendengar melalui bahasa lisan atau ucapan 

b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia pasti memiliki tujuan, 

begitu juga dengan kegiatan berbicara. Kegiatan berbicara memiliki 

tujuan yang akan disampaikan kepada pendengar atau pengamat. Tujuan 

utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. 

Menurut Tarigan ada tiga tujuan berbicara, yaitu:
25

 

1. Memberitahu (to inform) 

2. Menghibur (to entertain) 

3. Membujuk, mengajak, meyakinkan (to persuade) 

Hal serupa dikemukakan oleh imam syafi‟i dalam Andi Mas Ani 

bahwa tujuan berbicara dibedakan menjadi empat macam yakni  

1. untuk menghibur pendengar 

2. untuk menyampaikan informasi dan menjelaskan sesuatu 
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3. untuk merangsang dan mendorong pendengar melakukan sesuatu 

4. untuk meyakinkan pendengar.
26

 

Tujuan keterampilan berbicara menurut wati adalah sebagai 

berikut:
27

 

1. Pembicara menyampaikan informasi kepada pendengar 

2. Pembicara memberi penjelasan agar pendengar mengerti apa tujuan 

dari topik tersebut 

3. Pembicara mempengaruhi pendengar sedemikian rupa untuk 

menyampaikan tujuan dari pembicaraannya 

4. Pembicara berusaha menyentuh emosi pendengar untuk memberi 

respon terhadap topik pembicaraan 

5. Pembicara dapat menciptakan suasana gembira dikalangan para 

pendengar, sehingga pembicaraan menjadi menyenangkan 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 

berbicara adalah untuk berkomunikasi, baik untuk menghibur, 

memberitahu atau mengajak, menstimulasi dan menggerakkan reaksi dari 

pendengar atau penerima informasi. Sedangkan tujuan keterampilan 

berbicara di sekolah dasar yaitu untuk melatih siswa agar terampil dalam 

berbicara. Keterampilan berbicara siswa dapat dilatih dengan cara 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat 
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secara lisan. Agar tujuan tersebut dapat dicapai maka ada beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan, diantaranya aspek kelancaran berbicara, 

keruntutatn berbicara dan ketangkasan  

c. Jenis-Jenis Berbicara 

Berbicara adalah kegiatan berbahasa yang dilakukan setiap hari 

oleh manusia untuk berkomunikasi agar hubungan sosial tetap terjaga. 

Begitu juga dalam pembelajaran, keterampilan berbicara adalah hal yang 

sangat penting untuk mengemukakan pendapat, gagasan bahkan dengan 

berbicara orang akan mendapatkan informasi.  

Ada berbagai jenis berbicara, misalnya diskusi, percakapan, 

ceramah, pidato dan lain sebagainya. Adanya berbagai jenis berbicara 

karena ada beberapa titik pandang yang digunakan orang dalam 

mengklasifikasi berbicara. Adapun jenis-jenis berbicara yaitu:
28

 

1. Berbicara berdasarkan situasi 

Berdasarkan situasinya, terdapat berbicara informal dan formal. 

Setiap situasi itu menuntut keterampilan berbicara berbeda. Dalam 

situasi formal pembicara dituntut berbicara secara formal, sebaliknya 

begitu juga dalam situasi informal. Kegiatan berbicara informal 

banyak dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Jenis-jenis berbicara 

informal menurut Logan, meliputi: percakapan, bertukar pengalaman, 

bertelepon, menyampaikan pengumuman, dan memberi petunjuk. 

Sedangkan kgiatan berbiara formal, meliputi: ceramah, interview, 

perencanaan dan penilaian. 
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2. Berbicara berdasarkan tujuan 

Dilihat dari tujuannya, berbicara dapat dibagi menjadi lima 

jenis, yakni: 

a. Berbicara menghibur 

b. Berbicara menginformasikan 

c. Berbicara menstimulasi 

d. Berbicara meyakinkan 

e. Berbicara menggerakkan 

3. Berbicara berdasarkan metode penyampaian 

Berbicara dilihat dari metode penyampaiannya dapat 

diklasifikasi menjadi empat jenis, yakni: 

a. Berbicara mendadak 

b. Berbicara berdasarkan catatn kecil 

c. Berbicara berdasarkan hafalan 

d. Berbicara berdasarkan naskah 

4. Berbicara berdasarkan jumlah pendengar 

Berbicara berdasarkan jumlah pendengar dapat diklasifikasi 

menjadi tiga jenis, yakni: 

a. Berbicara antar pribadi 

b. Berbicara dalam kelompok kecil 

c. Berbicara dalam kelompok besar 
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5. Berbicara berdasarkan peristiwa khusus yang melatar belakangi 

Berdasarkan peristiwa khusus yang melatar belakangi, berbicara 

khususnya pidato dapat dgolongkan dalam enak jenis, yakni: 

a. Pidato presentasi 

b. Pidato penyambutan 

c. Pidato perpisahan 

d. Pidato jamuan (makan malam) 

e. Pidato perkenalan 

f. Pidato nominasi (mengunggulkan) 

d. Faktor-Faktor Penunjang Keefektifan Keterampilan Berbicara 

Untuk menjadi pembicara yang baik, pembicara harus memberikan 

kesan bahwa telah menguasai masalah yang akan dibicarakan, pembicara 

juga harus mempunyai keberanian. Selain itu pembicara harus berbicara 

dengan jelas dan tepat. Agar tujuan pembicaraan dapat disampaikan 

dengan baik, perlu diperhatikan beberapa faktor yang dapat menunjang 

keefektifan berbicara, yaitu:
29

 

1. Penguasaan bahasa 

2. Bahasa 

3. Keberanian dan ketenangan 

4. Kesanggupan menyampaikan ide dengan lancar dan teratur 

Secara terperinci Maidar, mengemukakan beberapa faktor 

penunjang dalam kegiatan berbicara sebagai berikut: 
30
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1. Faktor kebahasaan  

a) Ketepatan ucapan 

b) Penepatan tekanan atau durasi yang sesuai 

c) Pilihan kata 

d) Ketepatan penggunaan kalimat serta tata bahasa 

e) Ketepatan sasaran pembicaraan 

2. Faktor non kebahasaan 

a) Sikap yang wajar  

b) Pandangan harus diarahkan ke lawan bicara 

c) Kenyaringan suara 

d) Kelancaran 

e) Relevansi 

f) Penguasaan topik 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan 

berbicara anak yaitu:
31

 

1. perkembangan semantik (struktur kata dan kalimat) 

2. perkembangan syntax (kombinasi frase dan kalimat atau pilihan 

kata) 

3. fonologi (pelafalan atau intonasi) 

4. morfologi (makna kata atau isi pembicaraan dalam berbicara) 

5. pragmatic (sistematika pembicaraan, cara memulai dan 

mengakhiri pembicaraan) 
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e. Indikator Keterampilan Berbicara 

Aspek-aspek yang dinilai untuk menukur keterampilan berbicara 

siswa mencakup:
32

  

1. Lafal, yakni tekanan ucapannya baku atau mendekati baku  

2. Tata bahasa, yakni tidak membuat atau hampir tidak membuat 

kesalahan tata bahasa dan susunan bahasa 

3. Kosa kata, yakni penggunaan kata dan ungkapannya sudah baik 

4. Kelancaran, yakni pembicaraannya lancar 

5. Pemahaman, yakni dapat memahami materi tanpa ada kesulitan 

f. Hubungan Model Pembelajaran Snowball Throwing Dengan 

Keterampilan Berbicara 

Pembelajaran tematik adalah gabungan dari beberapa mata 

pelajaran mengunakan tema sebagai fokus utama. Pembelajaran tersebut 

memberikan pengalaman bermakna kepada siswa secara utuh. 

Pembelajaran bermakna lebih lanjut dijelaskan bahwa pada pembelajaran 

tematik siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 

melalui pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan konsep 

antar mata pelajaran. Jika dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional, pembelajaran tematik terlihat lebih menekankan siswa 
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untuk aktif dalam pembelajaran.
33

 Dalam pembelajaran guru hanya 

menjadi fasilitator. 

Hal ini sejalan dengan Snowball Throwing merupakan salah satu 

model pembelajaran aktif yang dalam penerapannya semua siswa terlibat 

aktif. Pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih 

tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan 

kepada temannya dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan berisi 

pertanyaan yang diremas menjadi sebuah bola kertas lalu dilempar-

lemparkan kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu 

membuka dan menjawab pertanyaannya.
34

 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, seorang 

guru harus memilih model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa 

secara aktif untuk ikut serta dalam proses pembelajaran. Dengan begitu 

keterampilan berbicara siswa akan terlatih 

Implikasi pembelajaran tematik bagi guru yaitu pembelajaran 

tematik memerlukan guru yang kreatif dalam menyiapkan kegiatan 

pembelajaran bagi anak, juga dalam memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan beberapa mata pelajaran dan mengaturnya agar 

pembelajaran menjadi bermakna, menarik, menyenangkan dan utuh.
35

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Slamet widodo yang memaparkan 

bahwa metode Snowball Throwing merupakan salah satu modifikasi 
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teknik bertanya yang menitikberatkan pada kemampuan membuat 

pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan menarik yaitu saling 

melemparkan bola salju yang berisi pertanyaan kepada sesama teman.
36

 

Model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan 

aktivitas dan kreativitas siswa, melatih siswa belajar mandiri dalam 

pengetahuan berdasarkan diskusi, mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa dalam mendiskusikan dan menyelesaikan tugas belajar, 

mengembangkan kemampuan mengemukakan pendapat, meningkatkan 

keterampilan berbicara dalam menjelaskan kembali materi yang 

diperoleh berdasarkan diskusi dan meningkatkan hasil belajar siswa.
37

 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing ini memberikan kesempatan yang banyak untuk siswa 

berbicara. Siswa yang mendapat lemparan kertas harus menjawab 

pertanyaan. Hal ini membuat siswa lebih terlatih untuk dapat berbicara 

dengan baik. Latihan berbicara yang dilakukan secara terus-menerus 

membuat siswa mengalami peningkatan dalam keterampilan berbicara. 

Dengan demikian, diharapkan pembelajaran ini dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 

 

 

 

                                                             
36

 P. Slamet Widodo, Loc. Cit, h. 45 
37

 Ani Rosidah. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS. Jurnal Cakrawala Pendas. Vol. 3 No. 

2 Juli 2017. ISSN 2579-4442, h. 31 



27 
 

 
 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh: 

1. Supiarti Ritonga dengan judul “Penerapan model Snowball Throwing untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran matematika materi pecahan 

di kelas IV MIN Medan Tembung Tahun Ajaran 2017/2018”, 2018.  

Penelitian ini dilakukan di kelas IV dengan menggunakan model 

Snowball Throwing dengan jumlah siswa 37 orang. Dengan hasil data yang 

diperoleh sebelum di ajarkan dengan model pembelajaran Snowball 

Throwing diperoleh data 6 siswa (16,22%) yang memperoleh skor 85 keatas 

dengan nilai rata-rata 69,18 dan ini artinya dinyatakan masih belum tuntas.  

Sedangkan setelah menggunakan model pembelajaran Snowball 

Throwing pada mata pelajaran matematika materi pecahan di kelas IV, hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan. Pada tes siklus I terdapat 8 orang 

siswa (21,17%) yang memperoleh skor 85 keatas dengan nilai rata-rata 

71,35. Kemudian mengalami peningkatan lagi setelah dilakukan tes siklus II 

terdapat 32 orang siswa (86,48%) yang memperoleh skor 85 keatas dengan 

persentase niai rata-rata 88,91.
38

 

Persamaan penelitian yang dilakukan Supiarti Ritonga dengan 

penelitian yang peneliti lakukan sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing. Sedangkan perbedaannya adalah Supiarti 
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Ritonga meneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan 

peneliti adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

2. Uswatun Hasanah dengan judul “Penerapan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Snowball Throwing untuk meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas VIII di MTSN 

jeureula aceh besar”, 2017. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, 

penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs dengan jumah siswa 27 orang. 

Dengan hasil data yang diperoleh dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa serta tes. Kemudian data di analisis dengan 

menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 

aktivitas guru meningkat dari 76,6% pada siklus I menjadi 90% pada siklus 

II, aktivitas siswa meningkat dari 67,5% pada siklus I menjadi 87,5% pada 

siklus II, hasil belajar siswa meningkat dari 62,95% pada siklus I menjadi 

92,5% pada sikus II. 
39

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh uswatun hasanah dengan 

penelitian yang peneliti lakukan sama-sama menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing. Sedangkan perbedaannya adalah meneliti 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih MTs. Sedangkan 

peneliti adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di SD. 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini pembelajaran tematik masih didominasi oleh strategi 

ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah, yang cenderung 
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terbatas pada aspek mengingat, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses 

pembelajaran. Guru mendominasi kegiatan siswa yang menyebabkan siswa 

lebih pasif, siswa kurang percaya diri untuk bertanya dalam proses 

pembelajaran dan suasana yang membosankan.  

Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa yang dipelajari dalam 

suasana yang menyenangkan, dan jawabannya ada pada model pembelajaran 

Snowbal Throwing model ini melibatkan siswa lebih banyak berbicara dalam 

proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran ini diasumsikan mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, yang alurnya dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Tabel II.1 Kerangka Pemikiran Model Pembelajaran  

Snowball Throwing 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

Model Pembelajaran 

Snowball Throwing 

Aktivitas Guru 

1. Guru menyajikan materi yang 

dipelajari 

2. Guru membentuk kelompok-

kelompok dan memanggil ketua 

setiap kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi 

3. Guru menginstruksikan ketua 

kelompok kembali kepada 

kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

4. Guru memberikan masing-masing 

siswa satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok 

5. Guru membantu siswa dalam 

membuat bola kertas tersebut dan 

kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola 

atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan 

yang ada dalam bola tersebut 

secara bergantian 

7. Penutup 

Aktivitas Siswa 

1. Siswa menerima materi yang 

disajikan oleh guru 

2. Siswa membentuk kelompok dan 

setiap ketua kelompok maju ke 

depan untuk menerima penjelasan 

tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok 

kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang 

disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

4. Masing-masing siswa menerima 

lembar kertas, kemudian menulis 

pertanyaan terkait materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Siswa dibantu oleh guru dalam 

membuat bola kertas tersebut dan 

kertas yang berisi pertanyaan 

tersebut dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola 

atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan 

yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

7. Penutup 

Keterampilan Berbicara  
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Indikator aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1. Guru menyajikan materi yang dipelajari 

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ketua setiap 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

3. Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya 

4. Guru memberikan masing-masing siswa satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh 

ketua kelompok 

5. Guru membantu siswa dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang 

lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

b. Aktivitas Siswa 

1. Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru 
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2. Siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju ke 

depan untuk menerima penjelasan tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh 

guru kepada temannya 

4. Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian menulis 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut dan 

kertas yang berisi pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut 

secara bergantian 

2. Indikator Keterampilan Berbicara 

Aspek-aspek yang dinilai untuk menukur keterampilan berbicara 

siswa mencakup:
40

  

1. Lafal, yakni tekanan ucapannya baku atau mendekati baku  

2. Tata bahasa, yakni tidak membuat atau hampir tidak membuat kesalahan 

tata bahasa dan susunan bahasa 

3. Kosa kata, yakni penggunaan kata dan ungkapannya sudah baik 

4. Kelancaran, yakni pembicaraannya lancar 

5. Pemahaman, yakni dapat memahami materi tanpa ada kesulitan. 

                                                             
40

 Drs. Saparin, Loc. Cit, h. 82 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori dan uraian kerangka teori, maka hipotesis penelitian ini 

adalah dengan penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema peristiwa dalam 

kehidupan muatan pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Islam 

Terpadu  Al-Manar Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas V 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru sebanyak 25 orang siswa. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Model Snowball 

Throwing Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema 

Peristiwa Dalam Kehidupan muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Manar Pekanbaru. Muatan pelajaran yang akan diteliti adalah muatan pelajaran 

bahasa Indonesia dan Tema yang akan diteliti adalah Tema 7 Peristiwa dalam 

kehidupan pada subtema 1 peristiwa kebangsaan masa penjajahan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2021. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini lebih menakankan pada proses atau Penelitian Tindakan 

Kelas. Oleh karena itu berhasil atau tidaknya penelitian bisa di cermati menurut 

proses atau tindakan penelitian. Peneliti harus mempersiapkan segala sesuatu 

yang menjadi pendukung proses agar dapat berjalan dengan lancar sehingga 

penelitian dapat dikatakan berhasil.  
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Adapun tahapan pada penelitian tindakan kelas ini adalah perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. 

Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga 2 siklus menjadi empat 

kali tatap muka. 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam 2 siklus dalam penelitian tindakan 

kelas dapat dilihat pada tabel berikut:
41

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 : Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

1. Perencanaan  

Dalam perencanaan atau persiapan dalam tahapan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

                                                             
41

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 16. 
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c. Mempersiapkan bahan ajar atau materi 

d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran Snowball Throwing 

e. Guru meminta teman sejawat sebagai observer 

2. Pelaksanaan tindakan  

a. Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdo‟a bersama 

2. Guru memeriksa kesiapan siswa dengan mengisi kehadiran siswa 

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

5. Guru memberikan apersepsi kepada siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dan KD yang ingin 

dicapai. 

2. Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok. 

3. Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan dan membuat 

pertanyaan untuk masing-masing siswa. 

4. Guru memberikan satu lembar kertas untuk menuliskan pertanyaan. 

5. Guru membantu siswa untuk membuat bola dari kertas 

6. Setelah membuat bola, guru mengarahkan kelompok yang 

mendapatkan bola untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 

kertas. 
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7. Kelompok yang telah menjawab pertanyaan, melemparkan pertanyaan 

yang telah dibuat pada kelompok lain. 

8. Guru membenarkan dan menambah kan jawaban jika ada yang kurang  

c. Kegiatan Akhir 

1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan materi 

2. Guru melakukan tindak lanjut 

3. Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucap hamdalah 

3. Observasi 

Observasi dalam pelaksanaan penelitian melibatkan observer, tugas 

observer ini adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing selama pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk mengamati sejauh mana 

perbaikan pembelajaran dilaksanakan. Observer dalam penelitian ini adalah 

guru kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru untuk 

mengamati aktivitas guru dan teman sejawat untuk mengamati aktivitas 

siswa di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru. 

4. Refleksi  

Refeksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan. Jika dalam satu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar pada 

pelajaran tematik belum meningkat makan akan dilakukan perbaikan dalam 

proses pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan data 

1. Jenis Data 

  Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Data aktivitas guru 

b. Data aktivitas siswa 

c. Data keterampilan berbicara siswa 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Dalam pelaksanaan penelitian ini juga melibatkan pengamatan. 

Tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlansung. Hal ini dilakukan untuk 

memberi masukan dan pendapat dalam pembelajaran yang dilakukan 

sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran. Pengamatan ditunjukkan untuk melihat 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

b. Tes Berbicara  

Tes ini perlu digunakan untuk melihat keterampilan berbicara 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing. 

c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

informasi mengenai profil sekolah, sarana dan prasarana sekolah, 
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keadaan guru, keadaan siswa, serta data-data yang diperlukan untuk 

membantu proses penelitian. 

E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan dari penelitian 

langsung di lapangan saat proses penelitian berlangsung, data yang 

dikumpulkan berupa data aktivitas guru, aktivitas siswa, dan data keterampilan 

berbicara. Data yang telah diperoleh kemudian dihitung menggunakan rumus 

tertentu.  

1. Aktivitas guru dan siswa  

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut kemudian 

diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut:
42

 

P =   F x 100 

       N 

 

Keterangan: 

F              = Frekuensi aktivitas siswa/guru 

N              = Jumlah frekuensi 

P              = Angka persentase aktivitas siswa/guru 

100%           = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka 

dilakukan dengan pengelompokan atas 4 kriteria penilaian yang sangat 

                                                             
42

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), h. 43. 
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baik, baik, cukup, kurang. Adapun kriteria persentase tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
43

 

No Interval ( %) Kategori 

1 86-100% Sangat Baik 

2 71%-85% Baik 

3 60%-70% Cukup Baik 

4 <60% Rendah 

 

2. Keterampilan berbicara  

Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak 

dianalisis secara tepat. Untuk menganalisis data yang telah diperoleh 

dari penelitian, dapat menggunakan perhitungan presentase. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 

  P =  skor maksimal     x 100% 

                           skor keseluruhan 

Keterangan: 

F              = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N              = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 

P              = Angka persentase  

100%           = Bilangan tetap 

Interval dan kategori keterampilan berbicara sebagai berikut:
44

 

                                                             
43

Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (CV. Yrama Widya, 2014), hal. 63 
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Tabel III.2 

Interval Kategori Keterampilan Berbicara 

     No Interval ( %) Kategori 

1 80%-100% Sangat Tinggi 

2 70%-79% Tinggi 

3 60%-69% Cukup Tinggi 

4 50%-59% Kurang Tinggi 

5 0-49% Gagal 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
44

 Laporan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Raport 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini terbukti bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing terdapat peningkatan keterampilan berbicara 

dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus II. Pada sebelum tindakan 

keterampilan berbicara siswa hanya mencapai 56,5 dengan kategori Kurang 

Tinggi dengan ketuntasan klasikal 24%, setelah dilakukan tindakan kelas pada 

siklus I keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi 67,2 dengan kategori 

Cukup Tinggi dengan ketuntasan klasikal 64% dan pada siklus II terjadi 

penigkatan menjadi 71,5 dengan kategori Tinggi dan ketuntasan klasikal 84% 

atau tergolong “Baik“. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

keterampilan berbicara siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar 

Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing. 

B. Saran  

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas 

berkaitan penerapan model pembelajaran Snowball Throwing yang telah 

dilakukan, maka peneliti memberikan saran-saran berikut: 
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1. Hendaknya dalam proses pembelajaran, guru harus benar-benar paham 

dalam menyiapkan pembelajaran dengan sebaik mungkin. Agar materi 

tersampaikan secara maksimal 

2. Pada penerapan model pembelajaran snowball throwing terdapat kelemahan 

suasana kelas yang kurang kondusif karena suasana kelas yang ribut, guru 

hendaknya mampu menciptakan kondisi yang tenang. 

3. Hendaknya dalam mengajar  guru memberikan perhatian penuh agar siswa 

dapat termotivasi untuk mendengarkan teman daam menjawab pertanyaan. 
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Lampiran 1a 

RPP Pertemuan 1 Siklus 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Tema   : Peristiwa dalam Kehidupan 

Subtema  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan (Subtema 1) 

Pembelajaran  : 1 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memilik perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, menapa dan 

bagaimana  

3.5.1 Menggali iformasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana 

4.5 Memaparkan informasi penting dari 

teks narasi sejarah menggunakan aspek: 

apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan 

bagaimana serta kosa kata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta kosa kata 

baku dan kalimat efektif 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menganalisis pengarh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupa sehari-hari 

3.7.1 Menganalisis pengarh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupa sehari-hari 

4.7  Melaporkan hasil percobaan pengaruh 

kalor pada benda 

4.7.1 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

 

IPS  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor 3.4.1 Mengidentifikasi faktor-faktor 
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penting penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan kedaulatannya 

penting penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan kedaulatannya 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya 

4.4.1  Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia, 

siswa dapat mengidentifikasi latar belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa di 

Inodnesia secara benar. 

2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan 

bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan kosa kata baku secara 

tepat. 

3. Dengan membaca teks, siswa dapat menjelaskan tentang sifat-sifat benda padat, 

cair, dan gas. 

4. Dengan berdiskusi dengan ulasan teks, siswa dapat menjelaskan isi dan informasi 

sebuah teks secara tepat. 

5. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat menunjukkan perbedaan sifat wujud 

benda (padat, dair, dan gas) 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
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1. Teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia. 

2. Peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsa Eropa 

di Indonesia dengan menggunakan kosa kata baku. 

3. Teks tentang sifat-sifat benda padat, cair, dan  gas. 

4. Percobaan, menunjukkan perbedaan sifat wujud benda (padat, cair, dan gas). 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Snowball Throwing  

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan   Guru mengucapkan salam 

dan berdo‟a bersama 

 Guru memeriksa kesiapan 

siswa dengan mengisi 

kehadiran siswa 

 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberikan 

apersepsi kepada siswa. 

10 Menit 

Kegiatan inti  Siswa menerima materi 

yang disajikan oleh guru 

 Setelah guru menyajikan 

materi, guru meminta 

50 Menit 
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siswa untuk membentuk 

kelompok dan meminta 

masing-masing ketua 

kelompok untuk maju ke 

depan untuk menerima 

penjelasan materi dari 

guru 

 Setelah menerima 

penjelasan materi, 

masing-masing ketua 

kelompok kembali 

kepada kelompoknya 

untuk menjelaskan 

materi yang disampaikan 

oleh guru kepada 

temannya 

 Setelah siswa menerima 

penjelasan materi, guru 

memberikan masing-

masing siswa lembaran 

kertas untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi 

 Siswa dibantu oleh guru 

untuk menulis 

pertanyaan dan 
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mengarahkan siswa 

untuk membentuk kertas 

tersebut seperti bola 

 Setelah kertas terbentuk 

menjadi bola, siswa 

melemparkan bola kertas 

tersebut kepada 

kelompok lain 

 Siswa yang mendapat 

bola kertas tersebut 

diberikan waktu untuk 

menjawab pertanyaan  

Penutup   Guru bekerjasama dengan 

siswa menyimpulkan 

materi pelajaran 

 Melaksanakan tindak lanjut 

 Menutup pelajaran dengan 

hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR  

Media   : teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Sumber belajar : buku tematik terpadu tema peristiwa dalam kehidupan 

H. PENILAIAN 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 
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a. Penilaian Sikap    : Observasi 

3. Bentuk Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

Pekanbaru,                       2021 

Guru Wali  Kelas V      Peneliti 

 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd      Deliza Tiara Olivia 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 

 

 

 

 

Anton Saputra S.Pd.I 
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Lampiran 1b 

RPP Pertemuan 2 Siklus 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Islam Terpadu  Al-Manar Pekanbaru 

Kelas / Semester : V / 2 

Tema   : Peristiwa dalam Kehidupan 

Subtema  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran  : 2 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia  

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memilik perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, menapa dan 

bagaimana  

3.5.1 Menggali iformasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana 

4.5 Memaparkan informasi penting dari 

teks narasi sejarah menggunakan aspek: 

apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan 

bagaimana serta kosa kata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta kosa kata 

baku dan kalimat efektif 

 

IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menganalisis pengarh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupa sehari-hari 

3.7.1 Menganalisis pengarh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupa sehari-hari 

4.7  Melaporkan hasil percobaan pengaruh 

kalor pada benda 

4.7.1 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 
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SBDP  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Memahami tangga nada 3.2.1 Mengidentifikasi alat musik 

sederhana untuk mengiringi lagu 

bertangga nada mayor dan minor 

4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam 

berbagai tangga nada dengan iringan 

musik 

4.2.1 Memainkan alat musik sesderhana 

untuk mengiringi lagu bertangga nada 

mayor dan minor 

4.2.2 Mempraktikkan gerak 

melangkahkan kaki ke berbagai arah dan 

mengayun ke berbagai arah mengikuti 

ketukan atau tepuk tangan 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan ringkasan 

teks penjelasan secara ringkas dan jelas. 

2. Dengan melakukan percobaan tentang cara kerja termometer siswa mampu 

menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara 

bertanggung jawab. Dengan menjawab pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan 

percobaan, siswa mampu membuat laporan tentang perubahan suhu akibat 

perpindahan kalor secara tepat. 

3. Dengan mengamati nada-nada yang dignakan dalam lagu yang disajikan, siswa 

mampu menentukan jenis tangga nada pada musik yang diperdengarkan secara 

jelas dan tepat. 



117 
 

 
 

4. Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa mampu menyanyikan lagu bertangga 

nada pentatonis secara percaya diri. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks penjelasan peristiwa penting pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan 

Belanda. 

2. Teks penjelasan perubahan wujud benda padat, cair, dan gas. 

3. Lagu berjudul “Rayuan Pulau Kelapa” 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Snowball Throwing  

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan   Guru mengucapkan salam 

dan berdo‟a bersama 

 Guru memeriksa kesiapan 

siswa dengan mengisi 

kehadiran siswa 

 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberikan 

apersepsi kepada siswa. 

10 Menit 

Kegiatan inti  Siswa menerima materi 

yang disajikan oleh guru 

50 Menit  
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 Setelah guru menyajikan 

materi, guru meminta 

siswa untuk membentuk 

kelompok dan meminta 

masing-masing ketua 

kelompok untuk maju ke 

depan untuk menerima 

penjelasan materi dari 

guru 

 Setelah menerima 

penjelasan materi, 

masing-masing ketua 

kelompok kembali 

kepada kelompoknya 

untuk menjelaskan 

materi yang disampaikan 

oleh guru kepada 

temannya 

 Setelah siswa menerima 

penjelasan materi, guru 

memberikan masing-

masing siswa lembaran 

kertas untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi 

 Siswa dibantu oleh guru 
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untuk menulis 

pertanyaan dan 

mengarahkan siswa 

untuk membentuk kertas 

tersebut seperti bola 

 Setelah kertas terbentuk 

menjadi bola, siswa 

melemparkan bola kertas 

tersebut kepada 

kelompok lain 

 Siswa yang mendapat 

bola kertas tersebut 

diberikan waktu untuk 

menjawab pertanyaan 

Penutup   Guru bekerjasama dengan 

siswa menyimpulkan 

materi pelajaran 

 Melaksanakan tindak lanjut 

dalam bentuk tes lisan 

 Guru menutup pelajaran 

dengan hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR  

Media   : teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Sumber belajar : buku tematik terpadu tema peristiwa dalam kehidupan 
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H. PENILAIAN 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap   : Observasi 

b. Penilaian Keterampilan  : Tes Lisan 

3. Bentuk Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Sikap   : Rubrik Pengamatan 

b. Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

 

Pekanbaru,                       2021 

Guru Wali  Kelas V      Peneliti 

 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd      Deliza Tiara Olivia 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 
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Anton Saputra S.Pd.I  
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Lampiran 1c 

RPP Pertemuan 3 Siklus II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 

Kelas/Semester : V/2 

Tema    : Peristiwa dalam Kehidupan 

Subtema  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran  : 3 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia  

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memilik perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, menapa dan 

3.5.1 Menggali iformasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, mengapa, dan 
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bagaimana  bagaimana 

4.5 Memaparkan informasi penting dari 

teks narasi sejarah menggunakan aspek: 

apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan 

bagaimana serta kosa kata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta kosa kata 

baku dan kalimat efektif 

 

PPKN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menelaah keberagaman sosial  budaya 

masyarakat 

3.3.1 Menelaah keberagaman sosial  

budaya masyarakat 

4.3  Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial 

4.3.1 Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial 

 

IPS  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan kedaulatannya 

3.4.1 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan kedaulatannya 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya 

4.4.1  Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca siswa dapat menjelaskan sistem tanam paksa pemerintahan 

kolonial Belanda secara benar.  

2. Dengan membaca, siswa dapat menjelaskan berbagai perlawanan terhadap 

pemerintahan kolonial Belanda di berbagai daerah secara benar. 

3. Dengan bercerita, siswa dapat mengidentifikasi berbagai keberagaman suku yang 

ada di Indonesia secara tepat. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks penjelasan peristiwa sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda. 

2. Menjelaskan berbagai perlawanan terhadap pemerintahan kolonial Belanda di 

Berbagai daerah. 

3. Berbagai keberagaman suku yang ada di Indonesia. 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Snowball Throwing dan ceramah 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan   Guru mengucapkan salam 

dan berdo‟a bersama 

 Guru memeriksa kesiapan 

siswa dengan mengisi 

kehadiran siswa 

 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa 

10 Menit 
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 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberikan 

apersepsi kepada siswa. 

Kegiatan inti  Siswa menerima materi 

yang disajikan oleh guru 

 Setelah guru menyajikan 

materi, guru meminta 

siswa untuk membentuk 

kelompok dan meminta 

masing-masing ketua 

kelompok untuk maju ke 

depan untuk menerima 

penjelasan materi dari 

guru 

 Setelah menerima 

penjelasan materi, 

masing-masing ketua 

kelompok kembali 

kepada kelompoknya 

untuk menjelaskan 

materi yang disampaikan 

oleh guru kepada 

temannya 

 Setelah siswa menerima 

50 Menit 
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penjelasan materi, guru 

memberikan masing-

masing siswa lembaran 

kertas untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi 

 Siswa dibantu oleh guru 

untuk menulis 

pertanyaan dan 

mengarahkan siswa 

untuk membentuk kertas 

tersebut seperti bola 

 Setelah kertas terbentuk 

menjadi bola, siswa 

melemparkan bola kertas 

tersebut kepada 

kelompok lain 

 Siswa yang mendapat 

bola kertas tersebut 

diberikan waktu untuk 

menjawab pertanyaan 

Penutup   Guru bekerjasama dengan 

siswa menyimpulkan 

materi pelajaran 

 Melaksanakan tindak lanjut 

 Menutup pelajaran dengan 

10 Menit 
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hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR  

Media   : teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Sumber belajar : buku tematik terpadu tema peristiwa dalam kehidupan 

H. PENILAIAN 

4. Lingkup Penilaian : Sikap 

5. Teknik Penilaian 

b. Penilaian Sikap    : Observasi 

6. Bentuk Instrumen Penilaian  

b. Penilaian Sikap   : Rubrik Pengamatan 

Pekanbaru,                            2021 

Guru Wali  Kelas V      Peneliti 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd      Deliza Tiara Olivia 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 

 

 

Anton Saputra S.Pd.I 



128 
 

 
 

Lampiran 1d 

RPP Pertemuan 4 Siklus II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah  : SDIT Al-Manar Pekanbaru 

Kelas/Semester : V / 2 

Tema/Subtema : 7 / Peristiwa dalam Kehidupan 

Pembelajaran  : 4 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memilik perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 



129 
 

 
 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menggali informasi penting dari teks 

narasi sejarah yang disajikan secara lisan 

dan tulis menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, menapa dan 

bagaimana  

3.5.1 Menggali iformasi penting dari 

teks narasi sejarah yang disajikan secara 

lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, 

dimana, kapan, siapa, mengapa, dan 

bagaimana 

4.5 Memaparkan informasi penting dari 

teks narasi sejarah menggunakan aspek: 

apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan 

bagaimana serta kosa kata baku dan 

kalimat efektif 

4.5.1 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, dimana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana serta kosa kata 

baku dan kalimat efektif 

 

PPKN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

3.3.1 Menelaah keberagaman sosial 

budaya masyarakat 

4.3  Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial 

4.3.1 Menyelenggarakan kegiatan yang 

mendukung keberagaman sosial 

 

IPS  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan bangsa 

3.4.1 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan bangsa 
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Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan kedaulatannya 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan kedaulatannya 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya 

4.4.1  Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan membaca, siswa dapat mengetaui peristiwa-peristwa sejarah pada masa 

awal pergerakan nasional secara runtut. 

2. Dengan mengamati, siswa dapat memahami kondisi kehidupan masyarakat 

Indonesia pada masa awal pergerakan nasional di berbgaai bidang secara tepat. 

3. Dengan membaca, siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang membedakan 

suku bangsa datu dan yang lain secara benar. 

4. Dengan membaca, siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa seputar Sumpah 

Pemuda 1928 secara tepat 

5. Dengan bercerita, siswa dapat mengenali identitas dan keragaman suku bangsa 

teman-temannya dengan penuh percaya diri. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks penjelasan peristiwa-peristiwa sejarah pada masa awal pergerakan nasional  

2. Menjelaskan berbagai kondisi kehidupan masyarakat Indonesia pada masa awal 

pergerakan nasional. 

3. Faktor-faktor yang membedakan suku bangsa  

4. Peristiwa seputar Sumpah Pemuda 1928 
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E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

Model Pembelajaran  : Snowball Throwing 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 

Pendahuluan   Guru mengucapkan salam 

dan berdo‟a bersama 

 Guru memeriksa kesiapan 

siswa dengan mengisi 

kehadiran siswa 

 Guru memberikan motivasi 

kepada siswa 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberikan 

apersepsi kepada siswa. 

10 Menit 

Kegiatan inti  Siswa menerima materi 

yang disajikan oleh guru 

 Setelah guru menyajikan 

materi, guru meminta 

siswa untuk membentuk 

kelompok dan meminta 

masing-masing ketua 

kelompok untuk maju ke 

depan untuk menerima 

50 Menit 
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penjelasan materi dari 

guru 

 Setelah menerima 

penjelasan materi, 

masing-masing ketua 

kelompok kembali 

kepada kelompoknya 

untuk menjelaskan 

materi yang disampaikan 

oleh guru kepada 

temannya 

 Setelah siswa menerima 

penjelasan materi, guru 

memberikan masing-

masing siswa lembaran 

kertas untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi 

 Siswa dibantu oleh guru 

untuk menulis 

pertanyaan dan 

mengarahkan siswa 

untuk membentuk kertas 

tersebut seperti bola 

 Setelah kertas terbentuk 

menjadi bola, siswa 
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melemparkan bola kertas 

tersebut kepada 

kelompok lain 

 Siswa yang mendapat 

bola kertas tersebut 

diberikan waktu untuk 

menjawab pertanyaan 

Penutup   Guru bekerjasama dengan 

siswa menyimpulkan 

materi pelajaran 

 Melaksanakan tindak lanjut 

berupa tes lisan 

 Menutup pelajaran dengan 

hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR  

Media   : teks bacaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

Sumber belajar : buku tematik terpadu tema peristiwa dalam kehidupan 

H. PENILAIAN 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap    : Observasi 

b. Penilaian Keterampilan  : Tes Lisan 

3. Bentuk Instrumen Penilaian  

a. Penilaian Sikap   : Rubrik Pengamatan 
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b. Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

Pekanbaru,                       2021 

Guru Wali  Kelas V      Peneliti 

 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd      Deliza Tiara Olivia 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 

 

 

 

Anton Saputra S.Pd.I 
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Lampiran 1a 

Silabus Pembelajaran 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 

Kelas/Smester   : V/2 

Tema/Subtema   : 7/Peristiwa dalam Kehidupan (Sub Tema 1) 

Fokus pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Kompetensi inti : 

Mata Pelajaran dan Kompetensi Dasar Materi Pelajaran Kegiatan Pembelajaran 

IPA 

1.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan 

suhu da wujud benda dalam kehidupan sehari-hari 

1.8 Melaporkan hasil percobaan kalor pada benda 

 

 Pengaruh kalor terhadap suhu dan 

wujud benda 

 Pengaruh kalor terhadap suhu 

 Pengaruh kalor terhadap wujud benda 

 

 

 Mengamati fenomena pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud benda 

 Mengidentifikasi perubahan wujud benda 
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IPS 

1.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya 

4.4 Menyajikan hasil 

identifikasi mengenai faktor-faktor penting 

peyebab penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya 

 

 Faktor penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia 

 Cara mempertahankan kemerdekaan 

 

 Mendiskusikan faktor penyebab penjajahan 

di Indonesia 

 Membaca informasi teks narasi sejarah 

PPKN 

1.3 Mensyukuri keberagaman sosial budaya 

masyarakat sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 

Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika  

2.3 Bersikap toleransi dalam keberagaman sosial 

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung 

keberagaman sosial 

 

 Keberagaman sosial budaya  

masyarakat 

 

 Menyimak bacaan tentang keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

 Menyusun pertanyaan tentang keberagaman 

sosial budaya masyarakat 



134 
 

 
 

SBdP 

3.2 Memahami tangga nada  

4.2 Menyanyikan lagu-lagu 

dalam berbagai tangga nada dengan iringan musik 

 

 Gambar ilustrasi (komik, karikatur, 

kartun) 

 Pembuatan gambar ilustrasi (komik, 

karikatur, kartun) 

 Lagu-lagu dalam berbagai angga nada 

 Pola lantai tari kreasi daerah 

 

 Menyanyikan berbagai lagu daerah dan lagu 

perjuangan bertangga nada mayor dan minor 

 Menuliskan perbedaan antara lagu bertangga 

nada mayor dan minor 

 Melakukan gerak tangan, tungkai, dan 

pengambilan pernapasan dalam renang gaya 

punggung 

Bahasa Indonesia 

1.5 Menggali informasi penting dari teks narassi 

sejarah yang disajikan secara lisan dan tulisan 

menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 

mengapa, dan bagaimana  

4.5 Memaparkan informasi 

penting dari teks narasi sejarah menggunakan 

aspek: apa, di mana, kapan, siapa , mengapa, dan 

bagaimana serta kosa kata baku dan kalimat efektif 

 

 Teks narasi sejarah yang terkait 

dengan unsur apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana 

 

 Menyimak bacaan tentang keberagaman 

sosial budaya asyarakat 

 Menyusun pertanyaan tentang keberagaman 

sosial budaya masyarakat 

 Membaca informasi tentang teks narasi 

sejarah 

 Menemukan kata-kata sulit sukar dari teks 

narasi sejarah 
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 Mengidentifikasi makna kata-kata sulit 

dari kamus 

 

             Pekanbaru, 11 Maret 2021 

Guru Wali Kelas V           Peneliti 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd          Deliza Tiara Olivia 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Manar Pekanbaru 

 

 

Anton Saputra, S.Pd 
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hari/Tanggal  : 11 Maret 2021 

Pertemuan  : Pertama (Siklus I) 

No. Langkah-Langkah Metode Snowball Throwing Skala Nilai Nilai 

1 2 3 4 

1. Guru menyajikan materi yang disajikan     3 

2. Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok dan 

memanggil ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi 

    2 

3. Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali 

kepada kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

    3 

4. Guru memberikan masing-masing siswa satu lembar 

kertas, untuk menuliskan pertanyaan terkait materi yang 

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

    3 

5. Guru membantu siswa dalam membuat bola kertas 

tersebut dan kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 

menit 

    3 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, 

siswa diberi waktu untuk menjawab pertanyaan yang 

ada dalam bola tersebut secara bergantian 

    2 

Jumlah 16 

Persentase (%) 66,66% 

Kategori Cukup Baik 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi Tahun 2021 

Keterangan: 1 = Kurang 3 = Baik 

  2 = Cukup 4 = Sangat Baik 
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Pekanbaru, 11 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hari/Tanggal  : 12 Maret 2021 

Pertemuan  : Kedua (Siklus I) 

No Langkah-Langkah Metode Snowball Throwing Skala Nilai 

Nilai 

Nilai 

1 2 3 4 

1. Guru menyajikan materi yang disajikan     3 

2. Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok 

dan memanggil ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi 

    2 

3. Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali 

kepada kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya 

    3 

4. Guru memberikan masing-masing siswa satu lembar 

kertas, untuk menuliskan pertanyaan terkait materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

    4 

5. Guru membantu siswa dalam membuat bola kertas 

tersebut dan kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 

15 menit 

    3 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu 

pertanyaan, siswa diberi waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

    3 

Jumlah 18 

Persentase (%) 75 

Kategori Baik 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi Tahun 2021 

Keterangan :  1 = Kurang 3 = Baik 

  2 = Cukup 4 = Sangat Baik 
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Pekanbaru, 12 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hari/Tanggal  : 18 Maret 2021 

Pertemuan  : Pertama (Siklus II) 

No Langkah-Langkah Metode Snowball Throwing Skala Nilai Nilai  

1 2 3 4  

1. Guru menyajikan materi yang disajikan     3 

2. Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok 

dan memanggil ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi 

    3 

3. Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali 

kepada kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya 

    3 

4. Guru memberikan masing-masing siswa satu lembar 

kertas, untuk menuliskan pertanyaan terkait materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

    4 

5. Guru membantu siswa dalam membuat bola kertas 

tersebut dan kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 

15 menit 

    4 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu 

pertanyaan, siswa diberi waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

    4 

Jumlah 20 

Persentase (%) 83,33% 

Kategori Baik 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2021 

Keterangan: 1 = Kurang 3 = Baik 

  2 = Cukup 4 = Sangat Baik  
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Pekanbaru, 18 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hari/Tanggal  : 19 Maret 2021 

Pertemuan  : Kedua (Siklus II) 

No Langkah-Langkah Metode Snowball Throwing Skala Nilai Nilai  

1 2 3 4  

1. Guru menyajikan materi yang disajikan     4 

2. Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok 

dan memanggil ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan tentang materi 

    3 

3. Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali 

kepada kelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya 

    3 

4. Guru memberikan masing-masing siswa satu lembar 

kertas, untuk menuliskan pertanyaan terkait materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

    4 

5. Guru membantu siswa dalam membuat bola kertas 

tersebut dan kertas yang berisi pertanyaan tersebut 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 

15 menit 

    4 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu 

pertanyaan, siswa diberi waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

    4 

Jumlah 22 

Persentase (%) 91,66% 

Kategori Sangat Baik 

Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2021 

Keterangan: 1 = Kurang 3 = Baik 

  2 = Cukup 4 = Sangat Baik 
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Pekanbaru, 19 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

Elza Rahmadiani, S.Pd 
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LAMPIRAN 3 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENERAPKAN 

MODEL SNOWBALL THROWING 

1. Guru menyajikan materi yang akan dipelajari 

4 Guru menyajikan materi yang akan dipelajari sesuai dengan kompetensi yang 

akan dicapai 

3 Guru menyajikan materi yang akan dipelajari tetapi hanya sebagian yang sesuai 

dengan kompetensi yang akan dicapai 

2 Guru menyajikan materi yang akan dipelajari tetapi tidak sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

1 Guru tidak menyajikan materi yang akan dipelajari 

 

2. Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok dan memanggil ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan tentang materi 

4 Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok dan memanggil ketua  

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

3 Guru hanya membentuk beberapa siswa dalam kelompok dan memanggil ketua 

untuk memberikan penjelasan tentang materi 

2 Guru hanya membentuk beberapa siswa dalam kelompok dan hanya memanggil 

beberapa ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi  

1 Guru tidak membentuk siswa dalam beberapa kelompok dan tidak memanggil 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi 

 

 

 

3. Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

4 Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

3 Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-

masing, kemudian hanya menjelaskan beberapa materi yang disampaikan oleh 
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guru kepada temannya 

2 Guru menginstruksikan ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-

masing, kemudian tidak menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

1 Guru tidak menginstruksikan ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 

masing-masing, kemudian tidak menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya 

 

4. Guru memberikan masing-masing siswa satu lembar kertas, untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

4 Guru memberikan masing-masing siswa satu lembar kertas, untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

3 Guru memberikan beberapa siswa satu lembar kertas, untuk menuliskan  

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

2 Guru memberikan beberapa siswa satu lembar kertas, untuk tidak menuliskan 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

1 Guru tidak memberikan siswa satu lembar kertas, untuk menuliskan pertanyaan 

terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

 

5. Guru membantu siswa dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit 

4 Guru membantu siswa dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas yang 

berisi pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 

menit 

3 Guru membantu beberapa siswa dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain 

selama 15 menit 

2 Guru membantu beberapa siswa dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut tidak dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain 

selama 15 menit 

1 Guru tidak membantu siswa dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut tidak dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain 

selama 15 menit 
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6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 

4 Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 

3 Setelah beberapa siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

2 Setelah beberapa siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswatidak 

diberi waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

1 Siswa tidak mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa tidak diberi waktu 

untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 
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LAMPIRAN 4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

LEMBAR  OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL 

SNOWBALL THROWING  
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Hari/ Tanggal : 11 Maret 2021 

Pertemuan : Pertama (Siklus I) 

Petunjuk  : Berikan penilaian dengan  menuliskan angka 1 apabila dilaksanakan, dan 

angka 0 apabila tidak dilaksanakan pada kriteria yang sesuai dengan pedoman 

observasi aktivitas siswa yang diamati 

No Kode Siswa Aktivitas siswa yang diamati Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1. Siswa 001 0 1 1 0 0 1 3 

2. Siswa 002 0 1 1 1 1 0 4 

3. Siswa 003 0 0 0 1 0 1 2 

4. Siswa 004 1 0 0 1 1 1 4 

5. Siswa 005 0 1 0 1 0 0 2 

6. Siswa 006 1 1 1 0 1 0 4 

7. Siswa 007 0 1 1 0 1 0 3 

8. Siswa 008 0 0 1 1 0 1 3 

9. Siswa 009 0 1 0 1 1 1 4 

10. Siswa 010 1 0 1 0 1 0 3 

11. Siswa 011 0 0 0 0 0 1 1 

12. Siswa 012 1 0 1 0 1 1 4 

13. Siswa 013 1 1 0 1 1 0 4 

14. Siswa 014 0 0 0 0 0 1 1 

15. Siswa 015 0 0 1 0 1 1 3 

16. Siswa 016 1 1 0 1 1 0 4 

17. Siswa 017 1 0 1 0 0 1 3 

18. Siswa 018 1 1 0 1 1 0 4 

19. Siswa 019 0 0 1 0 0 1 2 

20. Siswa 020 1 0 1 0 1 1 4 

21. Siswa 021 0 1 0 0 1 1 3 

22. Siswa 022 1 1 0 1 0 1 4 

23. Siswa 023 0 1 0 1 1 0 3 

24. Siswa 024 1 0 0 0 1 1 3 

25. Siswa 025 0 1 0 1 0 1 3 

Jumlah 11 13 11 12 15 16 78 

Persentase(%) 44% 52% 44% 48% 60% 64% 52% 

Kategori K K K K C C K 

Sumber Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2021 

Keterangan : 

1. Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru 

2. Siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju ke depan untuk 

menerima penjelasan tentang materi 
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3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

4. Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian menulis pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 

 

Pekanbaru, 11 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

 

 

        Diani Fathiyya Ramadhan 
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LEMBAR  OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL 

SNOWBALL THROWING  

Hari/ Tanggal : 12 Maret 2021 

Pertemuan : Kedua (Siklus I) 

Petunjuk  : Berikan penilaian dengan  menuliskan angka 1 apabila dilaksanakan, dan 

angka 0 apabila tidak dilaksanakan pada kriteria yang sesuai dengan pedoman 

observasi aktivitas siswa yang diamati 

No Kode Siswa Aktivitas Siswa Yang Diamati Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1. Siswa 001 0 1 1 0 0 1 3 

2. Siswa 002 0 1 1 1 1 0 4 

3. Siswa 003 0 0 1 1 0 1 3 

4. Siswa 004 1 0 0 1 1 1 4 

5. Siswa 005 0 1 0 1 0 1 3 

6. Siswa 006 1 1 1 0 1 0 4 

7. Siswa 007 0 1 1 0 1 0 3 

8. Siswa 008 1 0 1 1 0 1 4 

9. Siswa 009 0 1 0 1 1 1 4 

10. Siswa 010 1 0 1 1 1 0 4 

11. Siswa 011 0 0 1 0 1 1 3 

12. Siswa 012 1 0 1 0 1 1 4 

13. Siswa 013 1 1 0 1 1 0 4 

14. Siswa 014 0 0 1 0 1 1 3 

15. Siswa 015 1 0 1 0 1 1 4 

16. Siswa 016 1 1 0 1 1 0 4 

17. Siswa 017 1 0 1 0 0 1 3 

18. Siswa 018 1 1 0 1 1 0 4 

19. Siswa 019 0 0 1 1 0 1 3 

20. Siswa 020 1 0 1 0 1 1 4 

21. Siswa 021 1 1 0 0 1 1 4 

22. Siswa 022 1 1 0 1 0 1 4 

23. Siswa 023 0 1 0 1 1 0 3 

24. Siswa 024 1 1 0 0 1 1 4 

25. Siswa 025 0 1 0 1 0 1 3 

Jumlah 14 14 14 14 17 17 90 

Persentase(%) 56 56 56 56 68 68 60 

Kategori K K K K C C C 

Sumber Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2021 
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Keterangan : 

1. Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru 

2. Siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju ke depan untuk 

menerima penjelasan tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

4. Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian menulis pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 

 

Pekanbaru, 12 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

 

 

        Diani Fathiyya Ramadhan 

  



154 
 

 
 

LEMBAR  OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL 

SNOWBALL THROWING  

Hari/ Tanggal : 18 Maret 2021 

Pertemuan : Pertama (Siklus II) 

Petunjuk  : Berikan penilaian dengan  menuliskan angka 1 apabila dilaksanakan, dan 

angka 0 apabila tidak dilaksanakan pada kriteria yang sesuai dengan pedoman 

observasi aktivitas siswa yang diamati 

No Kode Siswa   Aktivitas Siswa Yang Diamati Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1. Siswa 001 1 1 1 1 0 1 5 

2. Siswa 002 1 1 1 1 1 1 6 

3. Siswa 003 0 0 1 1 0 1 3 

4. Siswa 004 1 0 0 1 1 1 4 

5. Siswa 005 1 1 0 1 0 1 4 

6. Siswa 006 1 1 1 1 1 0 5 

7. Siswa 007 0 1 1 1 1 0 4 

8. Siswa 008 1 0 1 1 0 1 4 

9. Siswa 009 0 1 1 1 1 1 5 

10. Siswa 010 1 1 1 1 1 0 5 

11. Siswa 011 0 1 1 0 1 1 4 

12. Siswa 012 1 0 1 0 1 1 4 

13. Siswa 013 1 1 0 1 1 0 4 

14. Siswa 014 0 1 1 1 1 1 5 

15. Siswa 015 1 1 1 0 1 1 5 

16. Siswa 016 1 1 1 1 1 0 5 

17. Siswa 017 1 1 1 0 0 1 4 

18. Siswa 018 1 1 0 1 1 0 4 

19. Siswa 019 0 0 1 1 0 1 3 

20. Siswa 020 1 0 1 1 1 1 5 

21. Siswa 021 1 1 0 0 1 1 4 

22. Siswa 022 1 1 0 1 0 1 4 

23. Siswa 023 0 1 0 1 1 1 4 

24. Siswa 024 1 1 0 0 1 1 4 

25. Siswa 025 0 1 0 1 0 1 3 

Jumlah 17 18 16 19 17 20 107 

Persentase(%) 68 72 64 76 68 80 71,33 

Kategori C B C B C B B 

Sumber Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2021 
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Keterangan : 

1. Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru 

2. Siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju ke depan untuk 

menerima penjelasan tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

4. Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian menulis pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 

 

Pekanbaru, 18 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

 

 

        Diani Fathiyya Ramadhan 
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LEMBAR  OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL 

SNOWBALL THROWING 

Hari/ Tanggal : 19 Maret 2021 

Pertemuan : Kedua (Siklus II) 

Petunjuk  : Berikan penilaian dengan  menuliskan angka 1 apabila dilaksanakan, dan 

angka 0 apabila tidak dilaksanakan pada kriteria yang sesuai dengan pedoman 

observasi aktivitas siswa yang diamati 

No Kode Siswa   Aktivitas Siswa Yang Diamati Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1. Siswa 001 1 1 1 1 0 1 5 

2. Siswa 002 1 1 1 1 1 1 6 

3. Siswa 003 1 0 1 1 1 1 5 

4. Siswa 004 1 1 1 1 1 1 6 

5. Siswa 005 1 1 0 1 1 1 5 

6. Siswa 006 1 1 1 1 1 0 5 

7. Siswa 007 1 1 1 1 1 1 6 

8. Siswa 008 1 1 1 1 1 1 6 

9. Siswa 009 0 1 1 1 1 1 5 

10. Siswa 010 1 1 1 1 1 1 6 

11. Siswa 011 1 1 1 1 1 1 6 

12. Siswa 012 1 1 1 1 1 1 6 

13. Siswa 013 1 1 1 1 1 0 5 

14. Siswa 014 0 1 1 1 1 1 5 

15. Siswa 015 1 1 1 1 1 1 6 

16. Siswa 016 1 1 1 1 1 1 6 

17. Siswa 017 1 1 1 0 0 1 4 

18. Siswa 018 1 1 1 1 1 1 6 

19. Siswa 019 0 1 1 1 1 1 5 

20. Siswa 020 1 0 1 1 1 1 5 

21. Siswa 021 1 1 1 0 1 1 5 

22. Siswa 022 1 1 1 1 0 1 5 

23. Siswa 023 1 1 0 1 1 1 5 

24. Siswa 024 1 1 1 0 1 1 5 

25. Siswa 025 1 1 0 1 1 1 5 

Jumlah 22 23 22 22 22 23 134 

Persentase(%) 88 92 88 88 88 92 89,33 

Kategori B B B B B B SB 

Sumber Data Hasil Olahan Observasi, Tahun 2021 
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Keterangan : 

1. Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru 

2. Siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju ke depan untuk 

menerima penjelasan tentang materi 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

4. Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian menulis pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

5. Siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit 

6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 

 

Pekanbaru, 19 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

 

 

        Diani Fathiyya Ramadhan 
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LAMPIRAN 5 
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Lampiran 5 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENERAPKAN 

STRATEGI SNOWBALL THROWING 

1. Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru 

4 Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai 

3 Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru tetapi hanya sebagian yang 

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai 

2 Siswa menerima materi yang disajikan oleh guru tetapi tidak sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

1 Siswa tidak menerima materi yang disajikan oleh guru 

 

2. Siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju ke depan untuk 

menerima penjelasan tentang materi 

4 Siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju ke depan untuk 

menerima penjelasan tentang materi 

3 Hanya beberapa siswa membentuk kelompok dan setiap ketua kelompok maju 

ke depan untuk menerima penjelasan tentang materi 

2 Hanya beberapa siswa membentuk kelompok dan hanya beberapa ketua 

kelompok maju ke depan untuk menerima penjelasan tentang materi 

1 Siswa tidak membentuk kelomok dan tidak memanggil ketua setiap kelompok 

maju ke depan untuk menerima penjelasan tentang materi 

 

3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

4 Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 

kemudia menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

3 Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 

kemudian hanya beberapa ketua yang menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada temannya 

2 Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 
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kemudian tidak menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

1 Masing-masing ketua kelompok tidak kembali kepada kelompoknya masing-

masing, kemudian tidak menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya 

 

4. Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian menulis pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

4 Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian menulis pertanyaan 

terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

3 Masing-masing siswa menerima lembar kertas, kemudian hanya beberapa yang 

menulis pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

2 Hanya beberapa siswa yang menerima lembar kertas, kemudian tidak menulis 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

1 Siswa tidak menerima lembar kertas, kemudian tidak menulis pertanyaan terkait 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 

 

5. Siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas yang berisi 

pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 menit 

4 Siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas yang 

berisi pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama 15 

menit 

3 Hanya beberapa siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut 

dan kertas yang berisi pertanyaan tersebut dilempar dari satu siswa ke siswa 

yang lain selama 15 menit 

2 Hanya beberapa siswa dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut 

dan kertas yang berisi pertanyaan tersebut tidak dilempar dari satu siswa ke 

siswa yang lain selama 15 menit 

1 Siswa tidak dibantu oleh guru dalam membuat bola kertas tersebut dan kertas 

yang berisi pertanyaan tersebut tidak dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain 

selama 15 menit 
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6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 

4 Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 

3 Setelah beberapa siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi 

waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

2 Setelah beberapa siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa tidak 

diberi waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 

bergantian 

1 Siswa tidak mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa tidak diberi waktu 

untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara bergantian 
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LAMPIRAN 6 
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Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA SISWA DALAM 

PENERAPAN SNOWBALL THROWING  

Hari/Tanggal : Jumat, 12 Maret 2021 

Pertemuan : Kedua (Siklus I) 

No Kode 

Siswa 

Indikator Jlh 

seluruh

Skor 

Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 001 4 4 3 3 3 17 68 Tinggi 

2 Siswa 002 3 4 4 3 4 18 72 Tinggi 

3 Siswa 003 3 3 4 4 3 17 68 Cukup Tinggi 

4 Siswa 004 2 2 3 4 4 15 60 Cukup Tinggi 

5 Siswa 005 4 4 3 3 4 18 72 Tinggi 

6 Siswa 006 3 4 4 3 3 17 68 Cukup Tinggi 

7 Siswa 007 4 3 4 3 4 17 68 Cukup Tinggi 

8 Siswa 008 4 4 3 3 3 17 68 Cukup Tinggi 

9 Siswa 009 3 3 4 3 4 17 68 Cukup Tinggi 

10 Siswa 010 4 3 2 3 4 16 64 Cukup Tinggi 

11 Siswa 011 3 4 3 4 3 17 68 Tinggi 

12 Siswa 012 4 4 4 3 3 18 72 Tinggi 

13 Siswa 013 3 4 3 3 4 17 68 Cukup Tinggi 

14 Siswa 014 3 3 4 4 3 17 68 Cukup Tinggi 

15 Siswa 015 3 4 2 3 3 15 60 Cukup Tinggi 

16 Siswa 016 3 3 4 4 3 17 68 Cukup Tinggi 

17 Siswa 017 4 3 3 3 4 17 68 Cukup Tinggi 

18 Siswa 018 3 3 4 4 3 17 68 Cukup Tinggi 

19 Siswa 019 3 4 3 4 4 18 72 Tinggi 

20 Siswa 020 4 3 4 1 1 13 52 Kurang Tinggi 

21 Siswa 021 3 4 4 3 3 17 68 Cukup Tinggi  

22 Siswa 022 4 4 3 3 4 18 72 Tinggi 

23 Siswa 023 4 2 2 2 4 14 56 Kurang Tinggi 

24 Siswa 024 3 4 4 4 3 18 72 Tinggi 

25 Siswa 025 4 4 3 3 4 18 72 Tinggi 

Jumlah 83 86 81 76 82 380 1680  

Rata-Rata ST ST ST T ST 67,20 Cukup Tinggi 

Sumber: Hasil Observasi, Tahun 2021 
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Keterangan Indikator Keterampilan Berbicara Siswa : 

11. Lafal, yakni tekanan ucapannya baku atau mendekati baku  

12. Tata bahasa, yakni tidak membuat atau hampir tidak membuat kesalahan tata bahasa dan 

susunan bahasa 

13. Kosa kata, yakni penggunaan kata dan ungkapannya sudah baik 

14. Kelancaran, yakni pembicaraannya lancar 

15. Pemahaman, yakni dapat memahami materi tanpa ada kesulitan. 

 

Pekanbaru, 12 Maret 2021 

Observer  

 

 

 

 

 

Diani Fathiyya Ramadhan  
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA SISWA DALAM 

PENERAPAN SNOWBALL THROWING  

Hari/Tanggal : Jumat, 19 Maret 2021 

Pertemuan  : Kedua (Siklus II) 

No Kode 

Siswa 

Indikator Jlh 

seluruh

Skor 

Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 001 4 4 3 3 4 21 84 Sangat Tinggi 

2 Siswa 002 3 4 4 3 4 18 72 Tinggi 

3 Siswa 003 3 3 4 4 3 17 68 Cukup Tinggi 

4 Siswa 004 4 4 3 4 5 20 80 Sangat Tinggi 

5 Siswa 005 4 4 3 3 4 18 72 Tinggi 

6 Siswa 006 3 4 4 3 3 17 85 Sangat Tinggi 

7 Siswa 007 4 5 4 5 4 22 88 Sangat Tinggi 

8 Siswa 008 4 4 3 3 3 17 68 Cukup Tinggi 

9 Siswa 009 3 3 4 3 4 17 68 Cukup Tinggi 

10 Siswa 010 4 3 2 3 4 16 64 Cukup Tinggi 

11 Siswa 011 3 4 3 4 3 17 68 Cukup Tinggi 

12 Siswa 012 4 4 4 3 3 18 72 Tinggi 

13 Siswa 013 3 4 3 3 4 17 68 Cukup Tinggi 

14 Siswa 014 4 3 4 4 5 20 80 Sangat Tinggi 

15 Siswa 015 3 4 4 3 5 19 76 Tinggi 

16 Siswa 016 3 3 4 4 3 17 68 Cukup Tinggi 

17 Siswa 017 4 3 3 3 4 17 68 Cukup Tinggi 

18 Siswa 018 3 3 4 4 3 17 68 Cukup Tinggi 

19 Siswa 019 3 4 3 4 4 18 72 Tinggi 

20 Siswa 020 4 3 4 4 4 19 76 Tinggi 

21 Siswa 021 3 4 4 3 3 17 68 Cukup Tinggi 

22 Siswa 022 4 4 3 3 4 18 72 Tinggi 

23 Siswa 023 4 2 2 2 4 14 56 Kurang Tinggi 

24 Siswa 024 3 4 4 4 3 18 72 Tinggi 

25 Siswa 025 4 4 3 3 4 18 72 Tinggi 

Jumlah 88 91 83 81 92 447 1788  

Rata-Rata ST ST ST ST ST 71,52 Tinggi 

 

Sumber: Hasil Observasi, Tahun 2021 
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Keterangan Indikator Keterampilan Berbicara Siswa : 

1. Lafal, yakni tekanan ucapannya baku atau mendekati baku  

2. Tata bahasa, yakni tidak membuat atau hampir tidak membuat kesalahan tata bahasa 

dan susunan bahasa 

3. Kosa kata, yakni penggunaan kata dan ungkapannya sudah baik 

4. Kelancaran, yakni pembicaraannya lancar 

5. Pemahaman, yakni dapat memahami materi tanpa ada kesulitan. 

 

Pekanbaru, 19 Maret 2021 

Observer 

 

 

 

 

Diani Fathiyya Ramadhan 
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LAMPIRAN 7 
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Lampiran 7 

INDIKATOR PENSKORAN 

KETERAMPILAN BERBICARA 

No.  Indikator  Keterangan  Skor 

1 Lafal  Tekanan ucapannya baku (tidak terdengar 

bahasa asing/daerah) 

5 

Ucapannya selalu dapat dipahami 4 

Melafalkan dengan sulit (karena kesulitan 

dalam melafalkan, memaksa orang harus 

mendengarkan dengan teliti ucapannya) dan 

sesekali timbul salah pengertian 

3 

Ucapannya susah sekali dipahami, sehingga 

sering diminta untuk mengulangi apa yang 

dikatakannya 

2 

Kesukaran ucapan besar sekali, sehingga 

bicaranya benar-benar tidak dapat dipahami 

1 
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Lanjutan Tabel Indikator Penskoran Keterampilan Berbicara 

No. Indikator Keterangan Skor 

2. Tata bahasa Tidak membuat kesalahan tata bahasa atau 

susunan kata  

5 

Sedikit sekali membuat kesalahan tata 

bahasa atau susunan kata, tetapi tidak 

mengaburkan arti 

4 

Sering membuat kesalahan tata bahasa dan 

susunan kata, sehingga sewaktu-waktu 

mengaburkan arti 

3 

Kesalahan tata bahasa dan susunan kata 

menebabkan pembicaraannya sukar 

dipahami, sehingga ia harus sering 

mengubah bentuk ungkapan atau kalimat 

atau membatasi diri pada pola dasar saja 

2 

Banyak sekali kesalahan tata bahasa dan 

susunan kata, sehingga pembicaraannya 

benar-benar tidak dapat dipahami 

1 
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Lanjutan Tabel Indikator Penskoran Keterampilan Berbicara 

3. Kosa kata Penggunaan kata dan ungkapannya baik 

sekali 

5 

Kadang-kadang menggunakan kata yang 

tidak tepat atau mengelompokkan kembali 

kata-kata itu karena penggunaannya tidak 

tepat 

4 

Sering menggunakan kata yang salah atau 

tidak tepat, sehingga percakapannya terbatas 

3 

Salah menggunakan kata dan sangat terbatas 

kata yang digunakan, menyebabkan 

pembicaraannya sukar sekali untuk 

dipahami 

2 

Kata-kata yang digunakan sangat terbatas, 

sehingga percakapannya hampir tidak 

mungkin dilakukan 

1 

4. Kefasihan Pembicaraannya lancar sekali 5 

Kecepatan berbicara sedikit dipengaruhi 

oleh kesulitan bahasa  

4 

Kecepatan dan kelancaran berbicara banyak 

dipengaruhi oleh kesulitan-kesulitan bahasa 

3 

Sering agak ragu-ragu dalam berbicara, 

sehingga sering terpaksa berdiam diri karena 

penguasaan bahasa terbatas 

2 

Pembicaran berhenti-henti dan pendek-

pendek sehingga menyebabkan percakapan 

benar-benar tidak dapat berlangsung 

1 
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Lanjutan Tabel Indikator Penskoran Keterampilan Berbicara 

5. Pemahaman Dapat memahami tanpa menemui kesulitan 5 

Dapat memahami semua materi secara 

normal 

4 

Dapat memahami sebagian besar materi 

dengan banyak pengulangan-pengulangan 

3 

Sulit mengikuti percakapan biasa dan 

sederhana serta memerlukan banyak sekali 

pengulangan-pengulangan 

2 

Tidak mampu memahami materi 1 
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LAMPIRAN 8 
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Lampiran 8 

Lembar bacaan 

Penjajahan Belanda 

VOC atau singkatan dari Vereenigde Oost-Indische Compagnie, adalah perusahaan 

dagang Hindia Belanda. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1602 setelah suksesnya 

ekspedisi ke Indonesia oleh Cornelis De Houtman. Awalnya pusat kegiatan VOC adalah di 

Ambon, Maluku. Kota ini dekat dengan pusat perdagangan rempah-rempah di Maluku. 

Namun lokasinya terlalu jauh dari wilayah lain di Asia tempat Belanda berniaga. Akhirnya, 

VOC dibawah pimpinan Jan Pieterszoo Coen menaklukkan kota Jayakarta dari kesultanan 

Banten pada tahun 1619 dan mendirikan kota baru, Batavia sebagai pusat kekuasaannya. 

VOC melebarkan kekuasaan dengan melakukan ekspansi dan monopoli perdagangan. 

Dalam hal ini VOC dianggap sebagai negara dalam negara, karena memiliki tentara sendiri, 

dan dapat melakukan perang dan perundingan dengan negara lain. VOC melakukan perluasan 

hingga menguasai pelabuhan-pelabuhan penting di Nusantara seperti Batavia, Makassar, 

Ambon, Malaka dan Semaran. Dari sini VOC menguasai jalur perdagangan antar pulau di 

Nusantara dan antara Nusantara dengan wilayah lain di dunia. Selain itu VOC memaksakan 

monopoli ke semua kerajaan yang ditundukkan atau dibantu Belanda yang melarang mereka 

untuk berdagang dengan negara lain selain dengan VOC. VOC juga menguasai pulau Banda 

sebagai satu-satunya sumber rempah-rempah pala di dunia.  Dengan monopoli yang sangat 

ketat ini VOC berhasil meraup keuntungan berlipat-lipat. 

Monopoli ini juga melemahkan kerajaan di Nusantara dan membuat mereka 

tergantung secara ekonomi pada Belanda. Setelah berhasil mengambil pusat perdagangan 

Nusantara, VOC mulai mengalami kemunduran. Kemunduran ini disebabkan karena korupsi 

para pejabat VOC dan persaingan dari pedagang negara lain. akhirnya pada tahun 1799, VOC 

dibubarkan dan kekuasaannya diambil alih langsung oleh pemerintahan Belanda. 
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Lembar bacaan 

Setelah pembubaran VOC pada tahun 1799, Indonesia pun menjadi negara jajahan 

Belanda. Saat itu, Indonesia berada dibawah kekuasaan seorang gubernur jenderal bernama 

Hermann Willem Daendels. Daendels dikenal sebagai penguasa kejam karena membuat 

rakyat sangat menderita. 

Di bawah pemerintahan Daendels, rakyat Indonesia dipaksa untuk bekerja. Gubernur 

jenderal Belanda itu bahkan memberlakukan sistem kerja rodi bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Rakyat Indonesia dipaksa untuk membangun sebuah jalan dari Anyer hingga Panarukan demi 

kepentingan transportasi pasukan Belanda. Rakyat Indonesia dipaksa bekerja oleh 

pemerintahan Belanda tanpa diberi upah sedikit pun. Akibatnya, banyak rakyat yang sakit 

bahkan meninggal dunia karena kelaparan. 
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Lembar bacaan 

 

Perkembangan Pergerakan Nasional Indonesia 

Masa penjajahan di Indonesia telah membuat rakyat Indonesia pada kondisi yang 

sangat memprihatinkan. Pelaksanaan aturan tanam paksa dan kerja rodi memberi dampak 

buruk bagi rakyat Indonesia di berbagai segi kehidupan. Keadaan masyarakat Indonesia yang 

demikian, memunculkan politik etis atau politik balas budi yang berdampak pada 

perkembangan sistem pendidikan di Indonesia. 

Berkembangnya pendidikan pada abad 19 melahirkan golongan terpelajar yang 

berperan besar dalam upaya pergerakan nasinal dan munculnya nasionalisme bangsa 

Indonesia. Perjuangan golongan terpelajar melawan penjajah dilaukan dengan mulai 

membentuk beberapa rganisasi berskala nasional. Organisasi-organisasi nasional ini memiliki 

cita-cita yang sama yaitu menumbuhkan semangat persatuan dankesatuan bangsa untuk 

mencapai kemerdekaan Indonesia dari penjajah. 
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Lembar bacaan 

Kongres Pemuda II 

Setelah kongres pemuda I dilaksanakan pada tahun 1926, para pemuda Indonesia 

kembali berkumpul untuk membicarakan kembali cita-cita persatuan Indonesia. Kongres 

tersebut kemudian diberi nama Kongres Pemuda II. Kongres Pemuda II berlangsung pada 

tanggal 27-28 Oktober 1928. Sama seperti Kongres sebelumnya, Kongres Pemuda II dihadiri 

oleh perwakilan pemuda dari berbagai organisasi pemuda di Indonesia, seperti Pemuda 

Sumatera, Pemuda Indonesia, Pemuda Kaum Betawi, Jong Java, Jong Ambon, dan Jong 

Celebes. 

Rangkaian acara dalam Kongres Pemuda II terbagi atas tiga kali persidangan. Dari 

ketiga persidangan tersebut, para pemuda kembali membahas masalah persatuan dan 

kebangsaan Indonesia, Pendidikan, serta pergerakan kepanduan. Dalam kongres Pemuda II 

inilah terjadi peristiwa Sumpah Pemuda. Hasil Kongres tersebut merumuskan teks Sumpah 

Pemuda yang berisi bahwa para pemuda mengakui satu tanah air yaitu tanah Indonesia, satu 

bangsa yaitu bangsa Indonesia, serta menjunjung satu bahasa persatuan yaitu bahas 

Indonesia. Teks Sumpah Pemuda tersebut dirumuskan oleh Moh. Yamin dan dibacakan 

secara langsung oleh ketua penyelenggara kongres, yaitu Sugondo Joyopuspito. 
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LAMPIRAN 9 
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Lampiran 9 

Soal Tes Berbicara 

Siklus I (Pertemuan kedua) 

1. Siapakah pemimpin bangsa Belanda yang mendatangi Indonesia pertama kali? 

Jawab : Cornelis de Houtman 

2. Kapan ia dan pasukannya dibubarkan? 

Jawab : pada tahun 1799 

3. Di manakah awal pusat dilakukannya kegiatan VOC? 

Jawab : di Maluku dan Ambon 

4. Apa tujuan Cornelis de Houtman mendatangi Indonesia? 

Jawab : untuk berdagang rempah-rempah 

5. Bagaimana cara menaklukkan kota Jayakarta? 

Jawab : VOC mendirikan kota baru, Batavia sebagai pusat kekuasaannya 

6. Mengapa VOC mengalami kemunduran? 

Jawab : Kemunduran ini disebabkan karena korupsi para pejabat VOC dan persaingan 

dari pedagang negara lain. akhirnya pada tahun 1799, VOC dibubarkan dan 

kekuasaannya diambil alih langsung oleh pemerintahan Belanda. 
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